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ABSTRAK 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) merupakan program pendidikan lanjutan 
yang harus ditempuh bagi mahasiswa yang ingin mendapatkan gelar akuntan 
(AK).Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh motivasi kualitas, 
motivasi gelar, motivasi karir, persepsi biaya pendidikan dan persepsi lama 
pendidikan terhadap minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi 
pada mahasiswa S1 akuntansi di Kabupaten Jember.Penelitian ini dilakukan di 3 
Perguruan Tinggi yaitu Institut Teknologi dan Sains Mandala Jember, Universitas 
Jember dan Universitas Muhammadiyah Jember, sampelnya sebanyak 94 
responden dengan menggunakan metode purposive sampling dan rumus slovin 
dengan kriteria mahasiswa yang berminat mengikuti PPAk.Pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, 
teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.Hasil 
analisis menunjukkan bahwa motivasi kualitas, motivasi gelar, persepsi biaya 
pendidikan dan persepsi lama pendidikan tidak berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi, sedangkan motivasi 
karir berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi 
akuntansi (PPAk).  

Kata kunci : Motivasi, Persepsi dan Minat Mahasiswa Mengikuti PPAk. 
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ABSTRACT 

Accounting Professional Education (PPAk) is a further education program that 
must be taken for students who wish to obtain an accountant degree (AK).The 
purpose of this study was to analyze the effect of quality motivation, degree 
motivation, career motivation, perceptions of educational costs and perceptions of 
length of education on students' interest in taking accounting profession education 
for undergraduate accounting students in Jember Regency.This research was 
conducted at 3 tertiary institutions, namely the Mandala Jember Institute of 
Technology and Science, University of Jember and Muhammadiyah University of 
Jember, with a sample of 94 respondents using the purposive sampling method 
and the slovin formula with the criteria of students interested in participating in 
PPAk.Data collection was carried out by distributing questionnaires using a 5-
point Likert scale, the analysis technique used was multiple linear regression 
analysis.The results of the analysis show that quality motivation, degree 
motivation, perceived cost of education and perceived length of education do not 
have a positive effect on students' interest in taking accounting profession 
education, while career motivation has a positive effect on students' interest in 
taking accounting profession education (PPAk).  

Keywords:Student Motivation, Perceptions and Interests in Participating in 
PPAk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BelakangMasalah 

Pendidikanmerupakan aspek penting dalam kehidupan,karena melalui 

pendidikan akanmembentuk baik buruknya seseorangdalam ukuran 

normatif.Selain itu pendidikan juga berperan dalampeningkatan potensi sumber 

dayamanusia, halitutertuang dalamUU No.20 tahun 2003 tentang 

SIDIKNASyangberisi,pendidikanmerupakanupaya untuk menciptakansuasanadan 

prosesbelajarsupaya peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan diri 

untuk mencapai kekuatan spiritualkeagamaan, 

pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilan yang 

dibutuhkan dirinya dan masyarakat,juga bangsa dan negara.Hidayat (2013) juga 

menyatakan hal serupa bahwa pedidikan diartikan sebagai usaha sadar, dimana 

proses pendidikan direncanakan untuk mewujudkan suasana dan proses 

pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan 

dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya 

dan masyarakat serta menjadi tuntutan perkembangan zaman. 

Perkembangan zaman yang terus berubah dengan signifikan menjadi 

tuntutan bagi generasimuda untuk melanjutkanstudinyakejenjangyanglebih 

tinggi.Banyak perguruantinggiyang tersediadi Indonesiaterutama di 
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kabupatenJember,baikituperguruantinggi negeri maupun swasta. Pada setiap 

perguruan tinggi tentunyatelahmemfasilitasi beberapa program studi,yang 

nantinya dapatmembantu mengasah kemampuan mahasiswanya.Salahsatu 

program studi yang banyakdiminati olehmahasiswayaitu akuntansi. 

Akuntansi merupakan bidangstudi yangmempelajari materi terkait metode 

pencatatandan penyusunanlaporan keuanganyang berguna 

membantupemangkukepentingan dalam proses pengambilan keputusan.Jurusan 

akuntansidikenalsebagaijurusanyang sangatdekatdengan angka, 

khususnyasegalasesuatuyang berkaitan dengankeuangan. Namun meskipun 

begitu,akuntansi memiliki banyakpeminat terutamaolehmahasiswafakultas 

ekonomidan bisnis.Salah satualasanmerekamemilih jurusantersebut 

karenadidorong oleh keinginan dirisendiri untukmendalami ilmu akuntansiatau 

menjadiprofesionaldibidang akuntansi. Selain itu persepsi mahasiswaterhadap 

profesi akuntanjugasangatberpengaruh, mereka beranggapanbahwadimasa depan 

profesi akuntan itusangat dibutuhkan oleh perusahaan maupun 

lembagapemerintah. Haltersebutsejalandengan penelitian Iqbal (2011) 

yangmengatakan bahwamahasiswa pada umumnya memilih studi akuntansi 

karenamerekaberkeinginan untuk menjadi profesional pada bidang akuntansi, 

selainitumereka juga terinspirasi  oleh gagasan bahwa perusahaandanorganisasidi 

Indonesia ataudiseluruh dunia akan membutuhkan seorang profesi akuntan 

dimasadepan.Sarjanaakuntansi memiliki tiga pilihan untuk gelar sarjana 

akuntansi.Pertama, lulusan sarjana bisalangsungbekerja. Kedua, lulusan sarjana 

bisalangsungmenempuhpendidikan magisteragar mendapat gelar sarjana (S2). 
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Ketiga, lulusan sarjana bisamelanjutkanke pendidikanprofesiakuntansi supaya 

menjadiseorang akuntan publik, akuntan pendidik,akuntan 

pemerintahandanakuntanperusahaan.Hal tersebut juga bisa menjadi salah satu 

penyebab banyaknya peminat akuntansi dan dapatdisimpulkanbahwa 

untukmengejar karir dibidang akuntansi, baikituakuntan publik, akuntan 

pendidik,akuntan pemerintahan danakuntan perusahaanitutidakcukupdengan 

hanya menempuh sarjanastrata 1programstudi akuntansi saja, mahasiswa 

jugaharusmenempuhpendidikantambahan yaitu pendidikan profesiakuntansi. 

PendidikanProfesiAkuntansi (PPAk)merupakan program 

pendidikanlanjutanyang harusditempuhbagimahasiswa yang inginmendapatkan 

gelar akuntansetelah menyelesaikan pendidikan sarjanastrata 1 dari berbagai 

jurusan.Hal ini tertuang dalam Undang-undang No. 5 Tahun 2011 yang 

menyatakan bahwa seluruh lulusan sarjana dari berbagai jurusan dapat menjadi 

seorang akuntan, yakni akuntan publik, akuntan pemerintah, akuntan internal dan 

akuntan pendidik setelah mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk) dan 

sudah mengikuti ujian sertifikasi secara khusus yang dilaksanakan oleh 

pemerintah. Melalui PPAk akan melahirkan seorangakuntan profesional dan 

kompeten dengan standarisasikualitasakuntandiIndonesia yang secara resmi 

dinyatakanolehpemerintah dan jugamemilikipeluang karir yang 

semakinbesarsebagaiakuntan publik.  

Profesi akuntanmasih banyakdibutuhkan olehperusahaan terlebih padaera 

perkembangandigital yang semakinmeningkat daritahunketahun. Dedy 

permadistaf khusus Menkominfo bidang digital dan sumber dayamanusiapada 
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siaran persselasatanggal12/07/2022,mengatakanbahwadalamkurun 

waktutigatahun kedepan, diprediksi sekitar 

58%akuntanprofesionalakanmenggunakan perangkat lunak sepertiRobotic 

ProcessAutomation(RPA)danArtificial Intelligence(AI) untuk otomosi proses 

pencatatan, analisis dokumen danpenyiapanlaporan. Dedy Permadi juga 

menyebutkan bahwa di Indonesia saat ini memiliki kebutuhan akuntan profesional 

hingga 425.000 orang, sedangkan saat ini baru tersedia sekitar 53.000 orang. 

Kebutuhan profesi akuntan masih sangat tinggi dan perlu diisi dengan sumber 

daya manusia yang memiliki kemampuan digital. Dari pernyataan diatas 

menunjukkan bahwaakuntan akan terus eksisdi duniabisnis dantidakakan tergeser 

denganadanya teknologi. Untuk ituperusahaanmembutuhkan seorangakuntanyang 

tidakhanya pandaidalammengelolakeuangan melainkanjuga bisa 

beradaptasidengan adanya teknologi.Melihattingginya kebutuhan 

profesiakuntantersebuttentunya menjadipeluang besarbagi generasimuda untuk 

meningkatkan karirnya denganmenjadi seorang akuntan. Namun kenyataannya 

padatahun 2022 jumlahakuntan justrumenurun,hal itu dapatdilihat dari 

perkembangan jumlah akuntan publik sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Perkembangan Jumlah Akuntan Publik Pada Tahun 2018-2022 
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Sumber : Pusat Pembinaan Profesi Keuangan 2022 

Gambar diatas menunjukkanbahwajumlah akuntan publiktahun2018 sampai 

2020mengalamipeningkatan,tercatatpadatahun2020 jumlah akuntanpublik 

sebanyak 

1.453orang,namunpadatahunberikutnyamengalamipenurunan,tercatatpadatahun 

2021 sebanyak1.446danpada tahun 2022 sebanyak1.425.Hal ini secara tidak 

langsung menunjukkan bahwaminatmahasiswaselama duatahunterakhir dalam 

berkarir menjadiakuntan publik semakin rendah. 

Rendahnyaminatmahasiswaakuntansi 

dalammengembangkanketerampilanprofesionalmerekaditengah 

tingginyatuntutanprofesiakuntantentunya karena dipengaruhi beberapafaktoryang 

menjadipertimbangan bagi mahasiswa untuk melanjutkanatau tidak 

melanjutkanpendidikanprofesi akuntansi.Faktorpertamaadalah motivasi,yang 

artinyadorongan pada diri seseorang untukmelakukan sesuatudengan tujuan 

tertentubaik secara sadar ataupun tidak sadar(KBBI, 2005:756).Untuk 

melakukansesuatu seseorangmemerlukan sebuah dorongan 

baikdariluarmaupundaridalam diri agar bisamencapaisebuahtujuan. Dalam 

penelitianiniada beberapa motivasi yaituyang pertamamotivasikualitas,menurut 
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Fajarsari (2020) motivasikualitas adalahsuatu doronganyang timbul dalam diri 

seseorang untukmemilikidanmeningkatkankemampuan serta kualitas dirinya 

dalam bidang yang sedang ditekuni sehingga dapatmelaksanakan tugasnya dengan 

baik danbenar.Keduamotivasi gelar, yaknidoronganyangmuncul padadiri 

seseoranguntuk melakukan sesuatu yang dipengaruhi dengankeinginan agar 

mendapatkan suatu gelar.Ketiga motivasikarir merupakan dorongandaridalamdiri 

seseoranguntuk meningkatkan kemampuanpribadinyaguna mencapaiposisi, 

jabatan dan kariryang lebih baik dibandingsebelumnya.Halinisama 

denganpenelitianAndokodan Sukhemi(2016) dalam Feranika (2019) yang 

menyebutkanbahwamotivasi karir merupakandorongan internal bagi 

seseoranguntuk mengembangkankemampuannya dalam mencapaikariryang lebih 

baik.Penelitianterdahulu terkait dengan pengaruh motivasiterhadapminat 

mahasiswamengikutipendidikanprofesiakuntansi(PPAk) pada mahasiswa 

akuntansi Akakom Stephen Jambitelahdilakukanoleh Feranika(2019)yang 

menyatakan bahwavariabelmotivasi gelar, motivasi kualitasdan motivasi karir 

mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi akakom stephen jambi 

mengikuti PPAk.Selain faktor motivasi, faktor selanjutnya yang menjadi 

pertimbangan bagi mahasiswa yaitupersepsi. 

Persepsi yangdiartikan sebagaisuatu pandangan atau pendapat seseorang 

mengenaisuatu peristiwayang akanataubelumterjadi.Menurut Lubis (2010) 

persepsi ialahcara individu melihat atau menafsirkan peristiwa, benda dan juga 

manusia. Orang-orang bertindak berdasarkan pandangan mereka masing-masing 

dengan mengabaikan apakah pandangan tersebut sesuai dengan kenyataan atau 
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tidak. Setiap orang mempunyai perspektif sendiri tentang suatu peristiwa, dan 

pandangan seseorang tentang realitas mungkin sangat berbeda dengan orang 

lain.Pada penelitian inipersepsi terbagimenjadi dua yaitu persepsi biaya 

pedidikandan persepsi lamapendidikan.Persepsi biaya pendidikanadalah 

tanggapanseorangindividu mengenaisemuabiaya yang akan 

dikeluarkanselamamenjalanipendidikanprofesi 

akuntansitersebut.Selanjutnyapersepsilamapendidikanadalah masa studiyang 

ditetapkan danharus diselesaikan mahasiswasesuaidengan bataswaktuyang 

ditentukan. Bataslamapendidikanadalah waktu yangdiberikan pada 

mahasiswauntuk menyelesaikanstudi dengan mempertimbangkan waktu maksimal 

dalam mengikutipendidikan dan tingkatkesulitan untuk lulus (Hidayat, 2013). 

Penelitian sebelumnya yang membahasmengenai pengaruh 

persepsibiayapendidikandan persepsi lama pendidikan pernah 

dilakukanolehRivandi dan Kemala(2021)menyimpulkan bahwapersepsiterhadap 

biaya pendidikan dan lama pendidikanberpengaruh positifdan signifikanterhadap 

minatmahasiswaakuntansi untuk mengikutipendidikan profesi akuntansi(PPAk). 

Melaluilatar belakang diataspeneliti tertarikuntuk melakukan penelitian 

dengan judul“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI MINAT 

MAHASISWA MENGIKUTI PENDIDIKAN PROFESI AKUNTANSI 

(PPAk)”(StudiKasusPadaMahasiswaS1 Akuntansi Di KabupatenJember). 
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1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkan paparan dari latar belakangdiatas, maka 

dapatdirumuskanpermasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi? 

2. Apakah motivasi gelar berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti 

pendidikan profesi akuntansi? 

3. Apakah motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti 

pendidikan profesi akuntansi? 

4. Apakah persepsi biaya pendidikan berpengaruhterhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi? 

5. Apakah persepsi lama pendidikan berpengaruhterhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi? 

6. Apakah motivasi kualitas, motivasi gelar, motivasi karir, persepsi biaya 

pendidikan dan persepsi lama pendidikan berpengaruh secara simultan 

terhadap minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh motivasi kualitas terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 

2. Menganalisis pengaruh motivasi gelar terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 
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3. Menganalisis pengaruh motivasi karir terhadapminat mahasiswa mengikuti 

pendidikan profesi akuntansi. 

4. Menganalisis pengaruh persepsi biaya pendidikan terhadap minat 

mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 

5. Menganalisis pengaruh persepsi lama pendidikan terhadap minat 

mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi.  

6. Menganalisis pengaruh motivasi kualitas, motivasi gelar, motivasi karir, 

persepsi biaya pendidikan dan persepsi lama pendidikan secara simultan 

terhadap minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalahsebagaiberikut : 

1. BagiInstansi/TempatPenelitian 

Diharapkan dapatmenambah wawasan yangmendalam lagi terkait 

penelitian ini, yaitu mengenaifaktor-faktor yang 

memengaruhiminatmahasiswamengikuti pendidikan profesi akuntansi 

(PPAk). 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkanhasil dari penelitianini bisamenjadi acuandan tambahan 

informasibagi penelitian yangserupadimasa yangakan datang. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti dapatmenambah wawasan ataugambaran terkait dengan 

permasalahanyangsedangditeliti yaitu mengenaifaktor-faktor yang 
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memengaruhi minat mahasiswamengikuti pendidikanprofesiakuntansi 

(PPAk) padamahasiswaS1akuntansidi Kabupaten Jember. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitianinimemilikibatasanmasalahdimana hanya berfokuspada : 

1. Faktor-faktoryang memilikipengaruh terhadap minat mahasiswadalam 

penelitian ini yaitu motivasi kualitas, motivasi gelar, motivasikarir, 

persepsi biayapendidikan dan persepsi lama pendidikan. 

2. Responden padapenelitian ini adalahmahasiswa S1 akuntansipada 3 

Perguruan Tinggi di Kabupaten Jember. 

3. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023. 
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BAB II 

TINJAUANPUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalampenelitian ini menggunakanpenelitian terdahulu sebagai bahan acuan, 

pertimbangan dan rujukan,diantaranya sebagaiberikut: 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harum Ardhita 

Purnaningtyas(2018) dengan judul Pengaruh Motivasi Dan Biaya Pendidikan 

Terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta)menyimpulkan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk, sedangkan motivasi kualitas, motivasi karir, 

motivasi mencari ilmu dan biaya pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk. Denganteknik pengambilan sampelnya adalah 

purposive sampling yang berjumlah 100 mahasiswa jurusan Akuntansi di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Analisis data yang digunakan adalah uji 

instrumen, uji asumsi klasikdan untuk uji hipotesisnya menggunakan uji t, uji F, 

koefisien determinasi (R2) dan analisis linier berganda. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muslim (2018) dengan judul 

penelitian Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) (Studi Empiris pada Mahasiswa 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta)menunjukan bahwa Gender 
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(X1), Motivasi Kualitas (X4), Motivasi Prestasi (X5) berpengaruh signifikan dan 

Motivasi Ekonomi (X3), Motivasi Karir (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 

semester 6 dan 8 Fakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, sebanyak 89 responden. Pengambilan sampel yang digunakan adalah 

dengan teknik convenience samplingdan metode analisa datanya adalah uji asumsi 

klasik, analisa regresi berganda dengan pengujian hipotesis yaitu uji t, uji F dan 

koefisien determinasi (R2), pengolahan dilakukan dengan menggunakan metode 

regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 17. 

Novi Erviyanti (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Motivasi, Persepsi Biaya Pendidikan Dan Lama Pendidikan Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Studi Empiris 

Pada Mahasiswa Angkatan 2016 Program Studi Akuntansi UMS)menunjukkan 

bahwa motivasi dan persepsi biaya pendidikan berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi, sedangkan lama 

pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap minat 

mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi.Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Insdental sampling, 

jenis data dalam dalam penelitian ini adalah data primer dengan menyebarkan 

kuesioner. Metode analisa data yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisa regresi linier berganda. 
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Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Ni Putu Nirvana Dewi Eka Putri, 

Anik Yuesti, I Made Sudiartana (2019) berjudul Pengaruh motivasi dan 

kecerdasan emosional terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 

pendidikan profesi akuntansi (PPAk) (Studi Empiris Pada Mahasiswa Prodi 

Akuntansi, Universitas Mahasaraswati Denpasar menunjukkan bahwa minat untuk 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi dipengaruhi oleh motivasi kualitas, 

motivasi gelar, kecerdasan emosional. Sedangkan motivasi ekonomi dan motivasi 

karir tidak berpengaruh terhadap minat untuk mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 258 responden dengan 

teknik propotionate stratified random samplingdan teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Selain itu penelitian juga dilakukan oleh Ayu feranika (2019) berjudul The 

Influence Of Degree Motivation, Quality Motivation, Career Motivation, and 

Economic Motivation On The Interest Of Akakom Accounting Student Stephen 

Jambi To Attend Accounting Professional Education (PPAk) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan motivasi gelar, motivasi  kualitas,  

motivasi karir dan motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi akakom stephen jambi mengikuti PPAk. Secara parsial (masing-

masing) variabel motivasi gelar, motivasi kualitas, dan motivasi karir berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi akakom stephen jambi mengikuti PPAk, 

sedangkan variabel motivasi ekonomi menunjukkan hasil tidak berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi akakom stephen jambi mengikuti PPAk. 

Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 50 orang dengan teknik sensus 
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sampling, dengan teknik analisis data menggunakan regresi berganda dan 

pengujian hipotesis menggunakan uji statistik F dan uji statistik t. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hesti Fajarsari (2020)dengan judul Pengaruh 

Motivasi dan Persepsi Terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi (PPAK) di Kota Semarang dengan hasil penelitian menunjukkan 

motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi sosial, persepsi 

biaya pendidikan dan persepsi lama studi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk. Namun berdasarkan 

analisis parsial, minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk di kota Semarang 

hanya dipengaruhi oleh motivasi karir dan motivasi sosial, sedangkan variabel 

lainnya seperti motivasi kualitas, motivasi ekonomi, persepsi biaya pendidikan 

dan persepsi lama studi tidak berpengaruh. Penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan jumlah sampel sebanyak 73 orang dengan menggunakan analisis analisis 

regresi linier berganda.  

Penelitian juga dilakukan oleh Muhammad Rivandi, Elvonika Retno 

Kemala (2021) dengan judul Pengaruh Motivasi, Biaya Pendidikan dan Lama 

Pendidikan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pendidikan 

Akuntansi (PPAk) di Universitas Dharma Andalas menyimpulkan bahwa motivasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat siswa mengikuti PPAk, sedangkan 

yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti 

PPAk adalah biaya pendidikan dan lama pendidikan. Populasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 152 dan sampel dalam penelitian ini adalah 117 orang 
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mahasiswa menggunakan teknik purposive sampling, teknik analisis datanya 

menggunakan teknik regresi linier berganda. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardasa Nur Assidiqi (2021) yang 

berjudul Pengaruh Kepribadian, Prestise, Motivasi Karir, Biaya Pendidikan, dan 

Lama Pendidikan Terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi (PPAk) (Studi Empiris pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis di Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan tahun 2016) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepribadian dan kualitas motivasi karir 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi, 

sedangkan prestise, biaya pendidikan dan lama pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Sampel yang 

diambilsebanyak 192 responden dengan menggunakan metode accidental 

sampling, teknik analisis datanya menggunakan model regresi linier berganda. 

Selanjutnya penelitian juga dilakukan oleh Cici Selfiana (2021) dengan 

judul Analisis Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi UIN Malang) menyimpulkan bahwa 

variabel motivasi pengaruh orang tua, motivasi karir, motivasi sosial, dan 

motivasi ekonomi memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat mahasiswa 

jurusan akuntansi mengikuti PPAk. Sedangkan secara parsial menunjukkan 

variabel motivasi orang tua dan motivasi karir memiliki pengaruh positif, 

danuntuk variabel motivasi sosial dan motivasi ekonomi tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi mengikuti PPAk. Penelitian ini 
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menggunakan sampel sebanyak 52 orang dan metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian dengan judul analisis Faktor-faktor Yang Memengaruhi 

Minat Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Kuantan Singingi) 

menunjukkan bahwa motivasi kualitas, motivasi ekonomi, motivasi sosial tidak 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa prodi akuntansi Universitas Islam 

Kuantan Singingi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk) 

sedangkan motivasi karir dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 60 orang menggunakan teknik sensus, analisis 

datanya menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji yang digunakan adalah 

uji instrumen, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linier berganda, uji t dan uji 

koefisien determinasi(Randi Permanda, 2023). 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama  Peneliti  

(Tahun) 

Hasil  Penelitian Persamaan Perbedaan 

 

1. Purnaningtyas

(2018) 

Berdasarkan hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa motivasi 

ekonomi berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk, 

sedangkan motivasi kualitas, 

motivasi karir, motivasi mencari 

ilmu dan biaya pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk. 

- Variabel 

motivasi 

kualitas, 

motivasi karir 

dan biaya 

pendidikan. 

- Uji instrumen, 

uji asumsi 

klasik meliputi  

uji normalitas,  

uji 

multikolinearita

s, uji  

heteroskedastisi

tas, uji t, uji F, 

koefisien 

determinasi (R2) 

dan Analisis 

regresi 

berganda. 

- Objek penelitian. 

- Tidak melibatkan 

variabel motivasi 

mencari ilmu, 

motivasi 

ekonomi. 

 

2. Muslim (2018) Hasil pengujian pada penelitian ini 

menunjukan bahwa Gender (X1), 

Motivasi Kualitas (X4), Motivasi 

Prestasi (X5) berpengaruh signifikan 

dan Motivasi Ekonomi (X3), 

Motivasi Karir (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi (Y). 

- Variabel  

motivasi 

kualitasdan 

motivasi karir. 

- Uji asumsi 

klasik, analisa 

regresi 

berganda, uji t, 

uji F dan 

koefisien 

determinasi 

(R2). 

 

 

- Objek penelitian. 

- Tidak 

melibatkan 

variabel gender, 

motivasi prestasi 

dan motivasi 

ekonomi. 

- Teknik  

pengambilan  

sampel tidak  

menggunakan  

convenience 

sampling. 

- Program SPSS 

versi 17. 
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No Nama  Peneliti  

(Tahun) 

Hasil  Penelitian Persamaan Perbedaan 

 

3. Erviyanti, N  

(2019) 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi dan 

persepsi biaya pendidikan 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa untuk mengikuti 

pendidikan profesi akuntansi, 

sedangkan lama pendidikan tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap terhadap minat mahasiswa 

untuk mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi. 

- Variabel 

motivasi, 

persepsi biaya 

pendidikan  dan 

lama 

pendidikan. 

- Sumber data 

primer 

Menggunakan 

kuesioner. 

- Menggunakan 

uji asumsi 

klasik, analisa 

regresi linier 

berganda. 

- Objek penelitian. 

- Variabel 

motivasi pada 

penelitian  

sekarang lebih 

difokuskan  pada 

motivasi tertentu 

seperti motivasi 

kualitas, 

motivasi gelar 

dan motivasi 

karir. 

- Tidak 

Menggunakan 

metode Insdental 

sampling. 

4. Yuesti, A,  

Putri, 

N.P.N.D.E  &  

Sudiartana, 

I.M  (2019) 

Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa 

motivasi kualitas, motivasi  gelar, 

kecerdasan  emosional  berpengaruh  

positif  terhadap  minat untuk  

mengikuti pendidikan  profesi 

akuntansi.  Motivasi  ekonomi dan  

motivasi karir  tidak  berpengaruh 

terhadap  minat untuk  mengikuti 

pendidikan  profesi  akuntansi. 

- Variabel  

motivasi  

kualitas,  

motivasi  karir,  

motivasi  gelar 

- Metode  

pengumpulan  

data. 

- Analisis regresi 

linier berganda. 

- Objek penelitian. 

- Tidak melibatkan  

variabel motivasi 

ekonomi dan 

kecerdasan 

emosional. 

- Tidak 

menggunakan 

proportionate  

stratified  

random  

sampling. 

5. Feranika,  A  

(2019) 

Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa secara simultan motivasi 

gelar, motivasi  kualitas,  motivasi 

karir dan motivasi ekonomi 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi akakom 

stephen jambi mengikuti PPAk. 

Secara parsial (masing-masing) 

variabel motivasi gelar, motivasi 

kualitas, dan motivasi karir 

- Variabel  

motivasi  gelar,  

motivasi  

kualitas  dan  

motivasi  karir. 

- Menggunakan  

regresi  

berganda,  uji  

F,  uji  t. 

- Objek penelitian. 

- Tidak 

melibatkan  

motivasi  

ekonomi. 



19 
 
 

 
 
 

ITS Mandala Jember 

No Nama  Peneliti  

(Tahun) 

Hasil  Penelitian Persamaan Perbedaan 

 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi akakom 

stephen jambi mengikuti PPAk, 

sedangkan variabel motivasi 

ekonomi menunjukkan hasil tidak 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi akakom 

stephen jambi mengikuti PPAk. 

6. Fajarsari,  H   

(2020) 

Hasil penelitian menunjukkan  

motivasi kualitas, motivasi karir, 

motivasi ekonomi, motivasi sosial, 

persepsi biaya pendidikan dan 

persepsi lama studi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa akuntansi 

mengikuti PPAk. Namun 

berdasarkan analisis parsial, minat 

mahasiswa akuntansi mengikuti 

PPAk di kota Semarang hanya 

dipengaruhi oleh motivasi karir dan 

motivasi sosial, sedangkan variabel 

lainnya seperti motivasi kualitas, 

motivasi ekonomi, persepsi biaya 

pendidikan dan persepsi lama studi 

tidak berpengaruh. 

- Variabel 

motivasi 

kualitas, 

motivasi karir,  

persepsi biaya  

pendidikan dan  

persepsi lama  

studi. 

- Metode  

pengumpulan  

data 

menggunakan 

kuesioner. 

- Uji instrumen,  

Uji asumsi 

klasik, analisis  

regresi linear 

berganda, Uji t,  

Uji  F, koefisien  

determinasi  

(R2). 

- Objek penelitian. 

- Tidak 

melibatkan  

variabel  

motivasi  

ekonomi,  dan  

motivasi  sosial. 

 

7. Rivandi, M  &  

Kemala, E.R  

(2021) 

Hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa  motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat siswa 

mengikuti PPAk, sedangkan yang 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat siswa mengikuti 

PPAk adalah biaya pendidikan dan 

lama pendidikan. 

- Variabel  

motivasi, biaya  

pendidikan,  

dan lama  

pendidikan. 

- Jenis penelitian  

kuantitatif. 

- Analisis regresi  

linier berganda. 

- Objek  penelitian 

- Variabel 

motivasi pada 

penelitian  

sekarang lebih 

difokuskan  pada 

motivasi tertentu 

seperti motivasi 

kualitas, 
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No Nama  Peneliti  

(Tahun) 

Hasil  Penelitian Persamaan Perbedaan 

 

- Pengambilan  

sampelnya  

menggunakan  

purposive 

sampling. 

motivasi gelar 

dan motivasi 

karir. 

 

8. Assidiqi,  A.N  

(2021) 

Hasil  penelitian  ini  menunjukan  

bahwa  kepribadian  dan  kualitas  

motivasi  karir  berpengaruh  

terhadap  minat  mahasiswa  

mengikuti  pendidikan  profesi  

akuntansi  dengan  nilai  sig  masing-

masing  sebesar  0,000  dan  0,000.  

Sedangkan,  prestise,  biaya  

pendidikan  dan  lama  pendidikan  

tidak  berpengaruh  terhadap  minat  

mahasiswa  mengikuti  pendidikan  

profesi  akuntansi  dengan  nilai  sig  

sebesar  0,017; 0,216;  dan  0,877. 

- Variabel 

motivasi  karir,  

biaya 

pendidikan dan 

lama 

pendidikan. 

- Model regresi 

linier berganda. 

- Ujivaliditas dan 

reliabilitas, Uji 

asumsi klasik. 

- Objek penelitian. 

- Tidak melibatkan 

variabel 

kepribadian dan 

prestise. 

- Tidak 

menggunakan 

metode 

accidental 

sampling. 

9. Selfiana,  C  

(2021) 

Hasil penelitian ini menunjukkan  

bahwa secara simultan variabel  

motivasi pengaruh orang tua,  

motivasi karir, motivasi sosial, dan  

motivasi ekonomi memiliki  

pengaruh positif  dan signifikan  

terhadap  minat  mahasiswa jurusan  

akuntansi  mengikuti  PPAk dengan  

nilai  F  hitung  (19,178) > F  tabel  

(2,57). Secara parsial menunjukkan  

variabel  motivasi  orang  tua  dan  

motivasi  karir  memiliki  pengaruh  

positif  dan  signifikan  terhadap  

minat mahasiswa jurusan akuntansi  

mengikuti PPAk,  sedangkan  

variabel motivasi  sosial  dan  

motivasi ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap  minat  mahasiswa  jurusan 

akuntansi  mengikuti  PPAk. 

- Variabel  

motivasi  karir. 

- Jenis  penelitian  

kuantitatif. 

- Menggunakan  

sumber  data  

primer. 

- Analisis  regresi  

linear  

berganda. 

- Menggunakan  

purposive  

sampling. 

- Objek penelitian. 

- Tidak  

melibatkan 

variabel  

pengaruh  orang 

tua,  motivasi  

sosial  dan  

motivasi  

ekonomi. 

- Tidak  

menggunakan  

pendekatan  

deskriptif. 

- Tidak  

menggunakan  

data  sekunder. 

 

10. Permanda, Hasil dari penelitian ini adalah - Variabel - Objek penelitian. 
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No Nama  Peneliti  

(Tahun) 

Hasil  Penelitian Persamaan Perbedaan 

 

R(2023) motivasi kualitas, motivasi ekonomi, 
motivasi sosial tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa prodi 
akuntansi Universitas Islam Kuantan 
Singingi untuk mengikuti pendidikan 
profesi akuntansi (PPAk) sedangkan 
motivasi karir dan pertimbangan 
pasar kerja berpengaruh. 

motivasi 
kualitas dan 
motivasi karir. 

- uji instrumen, 
uji asumsi 
klasik meliputi 
uji normalitas, 
multikolinearita
s, 
heteroskedastisi
tas, analisis 
regresi linier 
berganda, uji t 
dan uji 
koefisien 
determinasi (R2) 

- Teknik 
pengambilan 
sampel tidak 
menggunakan 
teknik sensus. 

- Analisis datanya 
tidak 
menggunakan 
analisis statistik 
deskriptif 

- Tidak 
menggunakan uji 
autokorelasi. 

 

Berdasarkantabel2.1 diatas terdapatbeberapa perbedaan antara 

penelitianterdahuludengan penelitian yangsekarang,perbedaannyaialah objek 

yangditujudalampenelitian ini adalahmahasiswaS1akuntansi di Kabupaten 

Jember, variabelyangdigunakan yaitu motivasikualitas(X1), motivasi gelar(X2), 

motivasi karir (X3), persepsi biayapendidikan(X4) dan persepsilama 

pendidikan(X5). 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansikeperilakuan adalahilmu akuntansiyangdikombinasikan 

denganilmu sosial. Akuntansi keperilakuanyaituilmuyangmempelajariefek 

dari perilaku manusiasehinggabisamemengaruhi data-dataakuntansi 

sertapengambilan keputusan usaha/bisnis,juga sebaliknya bagaimana 

akuntansibisamemengaruhiperilaku manusia serta pengambilankeputusan 
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bisnis.Lubis(2010) mendefinisikan akuntansi keperilakuan sebagai 

subdisiplinilmuakuntansi yangmelibatkanaspek-aspek keperilakuanmanusia 

yangberkaitandenganproseskegiatan pengambilansebuahkeputusan 

ekonomi.Menurut Schiff dan Lewin (1974) ada lima aspek penting dalam 

akuntansi keperilakuan, yaitu : 

a.) Teori perusahaan dan manajerial 

Teori organisasi modern mempunyai perhatian dalam menjelaskan 

perilaku komponen entitas perusahaan sebagai dasar untuk mengetahui 

tindakan dan motif-motif mereka. Teori organisasi modern memandang 

adanya interaksi antarelemen organisasi untuk mendukung tujuan 

organisasi. Perusahaan adalah sebuah entitas yang lengkap. 

Secara lebih spesifik teori organisasi modern berkonsentrasi pada 

perilaku pengarahan tujuan perusahaan, motivasi dan karakteristik 

penyelesaian masalah. Tujuan organisasi dipandang sebagai hasil dari 

proses saling memengaruhi dalam perusahaan, penentuan batas-batas 

dalam penganbilan keputusan dan peranan dari pengendalian internal 

yang diciptakan oleh perusahaan. Motivasi dipandang sebagai salah satu 

penentu kinerja. Faktor- faktor lainnya adalah kepuasan kerja dan 

komitmen organisasional. Namun demikian, hubungan antara kepuasan 

kerja dan komitmen organisasional terkadang bersifat resiprokal, yaitu 

hubungan yang bersifat timbal balik. Dalam suatu keadaan tertentu 

komitmen organisasional memengaruhi kepuasan kerja dan pada situasi 

yang berbeda kepuasan kerja memengaruhi komitmen organisasional. 
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b.) Penganggaran dan perencanaan 

Fokus dari area ini adalah formulasi tujuan organisasi dan interaksi 

perilaku individu. Beberapa dimensi penting dalam area ini adalah proses 

partisipasi penganggaran, level kesulitan dalam pencapaian tujuan, level 

aspirasi dan adanya konflik antara tujuan individual dengan tujuan 

organisasi. Keselarasan antara tujuan individu dengan tujuan organisasi 

menjadi kerangka manajerial mengembangkan organisasi. Dua isu 

penting dalam bidang penganggaran dan perencanaan adalah 

organizational slack dan budgetary slack. 

c.) Pengambilan keputusan 

Fokus dalam bidang ini adalah teori-teori dan model-model tentang 

pengambilan keputusan. Adanya teori normatif, paradoks dan model 

deskriptif dalam pengambilan keputusan. Teori normatif adalah 

bagaimana seharusnya orang mengambil keputusan. Paradoks adalah 

sesuatu yang bertentangan dengan teori normatif, sedangkan model 

deskriptif menjelaskan apa yang terjadi ketika orang mengambil 

keputusan berdasarkan fakta-fakta empiris yang ada. Informasi yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan tetaplah informasi akuntansi. 

d.) Pengendalian 

Aspek pengendalian sangat penting dalam organisasi perusahaan. 

Semakin besar perusahaan, maka memerlukan tindakan pengendalian 

yang semakin intensif. Aspek ini selalu dihubungkan dengan pengukuran 
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kinerja dan adaptasi individu terhadap pengendalian. Dimensi penting 

dalam pengendalian adalah struktur organisasi, pengendalian internal, 

desentralisasi-sentralisasi dan hubungan antara dan antarhierarki 

administrasi.perkembangan terbaru dalam pengendalian internal adalah 

diakuinya lingkungan pengendalian sebagai salah satu kunci (key succes 

factor) dalam mengendalikan operasional perusahaan. 

e.) Pelaporan keuangan 

Aspek keperilakuan dalam pelaporan keuangan meliputi perilaku 

perataan laba, keandalan informasi akuntansi dan relevansi informasi 

akuntansi bagi investor. Perataan laba adalah bagian dari manajemen laba 

yang disebabkan oleh pihak manajemen mempunyai informasi privat 

untuk kepentingan dirinya. Manajemen laba intinya adalah masalah 

keperilakuan, yaitu perilaku manajemen yang mementikan dirinya sendiri 

dalam suatu pola keagenan. Ruang lingkup manajemen laba termasuk 

didalamnya adalah pemilihan metode akuntansi, estimasi, klasifikasi dan 

format yang digunakan dalam pengungkapan yang bersifat wajib. Yang 

perlu diperhatikan disini adaah antara format/bentuk sama pentingnya 

dengan isi yang disajikan/yang dilaporkan. Orang lain bisa terpengaruh 

dengan perbedaan format padahal memiliki isi yang sama. 

Akuntansi keperilakuan berada dibalik peran akuntansi tradisional yang 

mencakup pengumpulan, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan informasi 

keuangan. Dengan demikian, dimensi akuntansi berkaitan dengan perilaku 

manusia sekaligus juga dengan desain, konstruksi serta penggunaan suatu 
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sistem informasi akuntansi yang efisien. Ruang lingkup akuntansi 

keperilakuan sangat luas namunsecara umum lingkup akuntansi keperilakuan 

dibagi menjadi tiga bidang besar yaitu : 

a. Pengaruh perilaku manusia berdasarkan desain, konstruksi dan 

penggunaan sistem akuntansi. Bidang ini mempunyai kaitan dengan 

sikap dan filosofi manajemen yang memengaruhi sifat dasar 

pengendalian akuntansi dalam organisasi. 

b. Pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku manusia. Bidang ini 

berkenaan dengan bagaimana sistem akuntansi memengaruhi motivasi, 

produktivitas, pengambilan keputusan, kepuasan kerja dan kerja sama. 

c. Metode untuk memprediksi dan strategi untuk mengubah perilaku 

manusia. Bidang ini mempunyai hubungan dengan cara sistem 

akuntansi digunakan sehingga memengaruhi perilaku. 

 
2.2.2 Motivasi 

Kata motivasiberasal dari bahasalatin yaitu“movore” yangartinya 

adalahgerakatau doronganuntuk bergerak.Dalam bahasa inggris motivasi 

dikenal dengansebutan“motive” yang artinya dayagerak atau alasan. 

Dandalam bahasa Indonesia asal kata motivasi adalah“motif” yang artinya 

daya upayayang mendorongseseorangmelakukan sesuatu. Motif jugabisa 

diartikan sebagai dayapenggerakyangtelah aktif, maka dariitudengan 

katalainpengertian motivasi adalahsegalasesuatuyangmenjadipendorong 

tingkahlakuseseoranguntuk memenuhi kebutuhan.Menurut Kamus 
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BesarBahasa Indonesia(KBBI, 2005:756) motivasi yaknidorongan pada diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu baik secara sadar 

ataupun tidak sadar, Sementara itumotivasi dalampsikologiadalahsuatu usaha 

yangdapat mendorongseseorangatausekelompok orang tertentu untuk 

melakukan sesuatu karena inginmencapai tujuan yangdiinginkan atau 

mendapatkepuasandengan perbuatan tersebut.  

Secara umum motivasi sering diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat mendorong, mengaktifkan, menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

seseorang. Dengan kata lain motivasi ada dalam diri seseorang berupa niat, 

ambisi dan tujuan yang dapat dicapai. Secara singkat motivasi diartikan 

sebagai doronganatau keinginan yang dapat dicapai seseorang dengan 

perilaku tertentu dalam usahanya. Salah satu faktor yang memengaruhi 

motivasi adalah kebutuhan. 

a. Teori Kebutuhan dan Kepuasan 

Maslow mengembangkan suatu bentuk teori kelas. Teorinya 

menjelaskan bahwa setiap individu mempunyai beraneka ragam 

kebutuhan yang dapat memengaruhi perilaku mereka. Maslow 

membagi kebutuhan-kebutuhan ini kedalam beberapa kelompok yang 

pengaruhnya berbeda-beda.Secara psikologi, kebutuhan merupakan 

syarat dasar untuk memenuhi kebutuhan fisik, seperti makan, minum, 

perlindungan dan sebagainya, yang disebut kebutuhan dasar utama 
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(primary basicneed). Kelima hierarki kebutuhan manusia oleh maslow 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Kebutuhan fisiologis (physiological needs), yaitu kebutuhan 

fisik, seperti kebutuhan untuk memuaskan rasa lapar dan haus, 

kebutuhan akan perumahan, pakaian, dan sebagainya. 

2. Kebutuhan akan keamanan (safety needs), yaitu kebutuhan akan 

keselamatan dan perlindungan dari bahaya, ancaman, 

perampasan, atau pemecatan. 

3. Kebutuhan sosial (social needs), yaitu kebutuhan akan rasa cinta 

dan kepuasan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, 

kebutuhan akan kepuasan dan perasaan memiliki serta diterima 

dalam suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahabatan dan 

kasih sayang. 

4. Kebutuhan akan penghargaan (steem needs), yaitu kebutuhan 

akan status atau kedudukan, kehormatan diri, reputasi dan 

prestasi. 

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization needs) yaitu 

kebutuhan pemenuhan diri untuk menggunakan potensi ekspresi 

diri dan melakukan apa yang paling sesuai dengan dirinya. 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan suatu alasan yang juga dapat menjadi dorongan bagi setiap orang 

untuk melakukan, menuntaskan, menyelesaikan suatu kegiatan yang mereka 

mulai untuk mencapai tujuan. Beberapa motivasi yang biasanya menjadi 
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faktor pertimbangan bagi mahasiswa untuk melanjutkan atau tidak 

melanjutkan pendidikan profesi akuntansi diantaranya yaitu motivasi kualitas, 

motivasi gelar dan motivasi karir. 

 
2.2.3 Motivasi Kualitas 

Motivasi kualitas adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang 

untuk memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam 

bidang yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik dan 

benar (Feranika,2019). Motivasi kualitas adalah suatu dorongan yang timbul 

dalam diri seseorang untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan serta 

kualitas dirinya dalam bidang yang sedang ditekuni sehingga dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar(Fajarsari, 2020).  

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kualitas 

merupakan pendorong suatu usaha untuk menciptakan keinginan dan 

mempengaruhi atau menggerakkan seseorang untuk meningkatkan kualitas 

diri dan kemampuannya dalam bidang yang ditekuninya sehingga dapat 

melaksanakan tugas dengan baik dan benar. 

2.2.4 Motivasi Gelar 

Motivasi gelar merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang 

untuk melakukan sesuatu yang dipengaruhi dengan keinginan untuk 

mendapatkan suatu gelar. Menurut KKBI (2005) gelar adalah sebutan 

kehormatan kebangsawanan atau kesarjanaan yang biasanya ditambahkan 
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pada nama orang seperti raden, tengku, doktor dan sarjana ekonomi. Menurut 

Feranika (2019) motivasi gelar adalah dorongan-dorongan serta 

kecenderungan dari individu untuk melakukan sesuatu yang dipengaruhi oleh 

kebutuhan dan diarahkan kepada keinginan individu untuk memperoleh 

sebutan kesarjanaan. 

2.2.5 Motivasi Karir  

Motivasi karir adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk 

meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan, 

jabatan, karir yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Andoko dan Sukhemi (2016) dalam Feranika (2019) yang 

menyebutkan bahwa motivasi karir adalah dorongan dari dalam diri seseorang 

untuk meningkatkan kemampuannya dalam mencapai karir yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

2.2.6 Persepsi  

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception 

berasal dari bahasa Latin perceptio dari percipere yang artinya menerima atau 

mengambil. Persepsi adalah pengalaman tentang suatu peristiwa yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Menurut 

Lubis (2010) dalam buku Akuntansi keperilakuan tertulis persepsi 

adalahbagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan peristiwa, 

objek, serta manusia. Orang-orang bertindak atas dasar persepsi mereka 

dengan mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan kenyataan 
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sebenarnya. Pada kenyataannya, setiap orang memiliki persepsinya sendiri 

atas suatu kejadian, uraian kenyataan seseorang mungkin jauh berbeda 

dengan uraian orang lain.Menurut Setiadi (2003) dalam Fajarsari (2020) 

persepsi adalah proses memilih, mengatur dan menafsirkan agar memiliki 

gambaran tersendiri tentang suatu produk yang berbeda dengan orang lain. 

Motif seseorang untuk berperilaku sering kali didasari dari persepsi yang 

mereka rasakan bukan dari fakta atau realitas yang mereka lihat, persepsi 

diartikan sebagai pendapat individu tentang suatu masalah tanpa dipandang 

baik atau tidaknya karena melihat pada sudut pandang yang berbeda. 

Persepsi juga diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari 

sesuatu atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indra. 

Sementara itu, dalam lingkup yang lebih luas persepsi merupakan suatu 

proses yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya dalam 

memperoleh dan menginterpretasikan stimulasi yang ditunjukkan oleh panca 

indra. Dengan kata lain, persepsi merupakan kombinasi antara faktor utama 

dunia luar (stimulus visual) dan diri manusia itu sendiri (pengetahuan-

pengetahuan sebelumnya). Persepsi yang erat kaitannya dengan pilihan 

melanjutkan studi adalah masalah biaya pendidikan dan lama pendidikan. 

2.2.7 Persepsi Biaya Pendidikan 

Biaya pendidikan adalah keseluruhan pengorbanan finansial yang 

dikeluarkan oleh mahasiswa untuk keperluan selama menempuh pendidikan 

dari awal sampai berakhirnya pendidikan. Baik itu biaya registrasi dan SKS 
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tiap semester, biaya sumbangan pembangunan gedung dan biaya-biaya 

perkuliahan lainnya yang meliputi biaya pengembangan dan pembiayaan 

kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler, biaya buku peralatan, biaya ujian 

negara, serta biaya-biaya pendidikan lainnya yang digunakan untuk 

menunjang perkuliahan (Denziana, 2017). Berikut beberapa rincian biaya 

pendidikan profesi akuntansi pada beberapa kampus diantaranya : 

a.) PPAk di STIESIA Surabaya 

No Keterangan Nominal 

1. Biaya pendaftaran 400.000 

2. Biaya matrikulasi 1.000.000 

3. SPP/Bulan x 12 12.000.000 

TOTAL 13.400.000 

Sumber:pmb.stiesia.ac.id 

b.) PPAk di Universitas Airlangga 

No Keterangan Nominal 

1. Uang kuliah awal 4.000.000 

2. Uang kuliah semester x 2 6.500.000 

3. Matrikulasi/mata ajar x 3 900.000 

TOTAL 11.400.000 

Sumber :ppmb.unair.ac.id 

 

2.2.8 Persepsi Lama Pendidikan 

Persepsi lama pendidikan adalah tanggapan atau pendapat seorang 

individu mengenai waktu yang dibutuhkan dalam menempuh pendidikan 

profesi akuntansi, Hidayat (2013) menjelaskan bahwa lama pendidikan adalah 

masa studi terjadwal yang harus ditempuh oleh mahasiswa sesuai dengan 

rentang waktu yang dipersyaratkan. Batas lama pendidikan adalah batas 

waktu maksimal yang diperkenankan untuk mahasiswa menyelesaikan studi 
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yang meliputi batas waktu maksimal dalam menempuh pendidikan, dan 

tingkat  kesulitan dalam kelulusan.Waktu yang dibutuhkan untuk menempuh 

pendidikan profesi akuntan adalah 2 semester. 

2.2.9 Minat  

Minat adalah suatu keinginan dan perasaan keterikatan terhadap suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Oleh sebab itu, ada juga yang 

mengartikan minat adalah perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu 

objek. Dikutip dari buku tahun 1990 milik Sardiman, ia menyatakan bahwa 

minat akan terlihat dengan baik jika mereka bisa menemukan objek yang 

disukai dengan tepat sasaran serta berkaitan langsung dengan keinginan 

tersebut. Djaali (2008) yang menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang 

mendasari timbulnya minat seseorang yaitu: 

a. Faktor dorongan yang berasal dari dalam, kebutuhan ini dapat berupa 

kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 

b. Faktor motif sosial, timbulnya minat sesorang dapat didorong dari 

motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dari 

lingkungan dimana mereka berada. 

c. Faktor emosional, merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 

menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu. 

2.2.10 Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 

Pendidikan Profesi Akuntansi merupakan pendidikan lanjutan yang 

ditempuh setelah menyelesaikan pendidikan S1 jurusan akuntansi dengan 
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tujuan untuk mendapatkan gelar akuntan (Ak). Hal tersebut juga dijelaskan 

pada UU No.2/1989 serta UU No.34/1954 yang berisi bahwa PPAk 

merupakan pendidikan tambahan bagi seorang lulusan program sarjana ilmu 

ekonomi pada program studi akuntansi yang ingin mendapat gelar akuntan. 

Selain itu UU No.2/1989 juga menjelaskan pengelompokan pendidikan 

akuntan dalam kelompok pendidikan profesi dan memperoleh “sebutan” di 

belakang nama lulusannya. Berdasarkan Undang-undang No. 5 Tahun 2011 

yang menyatakan bahwa seluruh lulusan sarjana dari berbagai jurusan dapat 

menjadi seorang akuntan, yakni akuntan publik, akuntan pemerintah, akuntan 

internal dan akuntan pendidik setelah mengikuti pendidikan profesi akuntansi 

(PPAk) dan sudah mengikuti ujian sertifikasi secara khusus yang 

dilaksanakan oleh pemerintah.. Mahasiswa yang telah menempuh PPAk 

nantinya akan memperoleh gelar profesi akuntan (Ak). PPAk bertujuan untuk 

menghasilkan akuntan profesional dengan standarisasi kualitas akuntan 

Indonesia dan dengan PPAk diharapkan dapat meningkatan kualitas 

pendidikan khususnya akuntansi.  

2.2.11 Minat Mengikuti PPAk 

Minat mengikuti PPAk merupakan ketertarikan diri seorang mahasiswa 

atau individu untuk mengikuti pendidikan lanjutan yaitu pendidikan profesi 

akuntansi tanpa ada yang menyuruh dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan yang berkaitan dengan profesi akuntan. MenurutSiwi (2016) minat 

mahasiswa mengikuti pendidikan PPAk adalah keinginan yang didorong oleh 

suatu keinginan, setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta 
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mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya berkaitan dengan 

pendidikan PPAk. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangkakonseptual adalahkaitanatau hubungan antarakonsep satu 

dengankonsepyang lainnyadari masalahyang inginditeliti. Kerangka konsep 

didapatkandari konsep ilmuatau teoriyang dipakai sebagai landasan 

penelitian(Setiadi, 2013). Berikutadalahkerangkakonseptual dalam penelitianini : 

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

        H6 

     H1 

      H2 

 H3 

 H4 

 H5 

      

 

Keterangan : 

: BerpengaruhSecaraParsial. 

   : Berpengaruh Secara Simultan. 

Motivasi Kualitas (X1) 

Motivasi Gelar (X2) 

Persepsi Lama Pendidikan 

(X5) 

Minat Mahasiswa Mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi 

(PPAk) (Y) 

Motivasi Karir (X3) 

Persepsi Biaya Pendidikan 

(X4) 
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Kerangkakonseptual diatasmenggambarkanadanyahubungan antar 

variabelbaik secara parsialmaupunsimultan, terdapat duagaris panahyang 

berbedayangmenghubungkan antara variabelindependen denganvariabel 

dependen. Garispanah lurus menjelaskan pengaruh variabelindependen secara 

parsial yaitumotivasikualitas, motivasi gelar, motivasi karir, persepsi biaya 

pendidikan danpersepsilama pendidikanterhadapvariabel dependen yaituminat 

mahasiswamengikuti pendidikanprofesi akuntansi(PPAk), sedangkangarisputus-

putus menjelaskan pengaruh semuavariabel independen secara 

simultanataubersama-samaterhadapvariabel dependen. 

2.4 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa hipotesismerupakanjawaban 

yangsifatnya sementara terhadaprumusan masalahpenelitian,yangmanarumusan 

masalah tersebut sudah dinyatakandalam bentukpertanyaan. Hipotesis disebut 

sementarakarena jawabanyang diberikan baruberdasarkan padateori yang relevan 

saja belum didasarkan pada fakta lapangan yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. Adapun hipotesis daripenelitian iniadalahsebagai berikut : 

1. PengaruhMotivasi Kualitas terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti 

PendidikanProfesiAkuntansi (PPAk). 

Menurut penelitianyang dilakukanoleh Feranika(2019) 

mengatakanbahwa secara parsial motivasi kualitas berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa akuntansi akakom stephen jambi mengikuti PPAk, yang 

ditunjukkan denganhasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
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variabel motivasi kualitas (X2) yaitu 2,022 (ttabel) dan berarah positif. 

Level signifikansi variabel motivasi kualitas (X2) adalah sebesar 0,005 (< 

0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

H1 : Terdapat pengaruh motivasi kualitasterhadapminat 

mahasiswamengikuti pendidikan  profesi  akuntansi(PPAk). 

2. PengaruhMotivasiGelar terhadap Minat MahasiswaMengikuti Pendidikan 

ProfesiAkuntansi(PPAk). 

Menurutpenelitian Yuestidkk (2019) mengatakanbahwamotivasi 

gelar memiliki pengaruh positif terhadap minat untuk mengikuti 

pendidikanprofesiakuntansi.Hasilini menunjukkanbahwajikasemakin 

tinggimotivasi gelar yang dimiliki oleh mahasiswa,maka semakintinggi 

mahasiswa memilikiminat untuk mengikutipendidikanprofesi 

akuntansi.Denganitu makabisa ditarikhipotesis sebagaiberikut : 

H2 : Terdapatpengaruh motivasi gelar terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 

3. Pengaruh Motivasi Karirterhadap Minat MahasiswaMengikuti 

PendidikanProfesi Akuntansi (PPAk). 

Menurut penelitianFeranika (2019) mengatakan bahwa secara parsial 

motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi akakom 

stephen jambi mengikuti PPAkdengan Hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa variabel motivasi karir (X3) yaitu 2,022 (ttabel) dan 
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berarah positif. Level signifikansi variabel motivasi karir (X3) adalah 

sebesar 0,024 (< 0,05).Sehingga dapatditarik hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Terdapatpengaruh motivasikarir terhadapminat mahasiswa 

mengikuti pendidikanprofesi akuntansi (PPAk). 

4. Pengaruh PersepsiBiayaPendidikan terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 

Menurut penelitian Rivandi dan Kemala(2021) mengatakanbahwa 

secara parsial variabel biaya pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mengikuti PPAk pada mahasiswa akuntansi di Universitas 

Dharma Andalas Padang, maka H2 diterima. Hal ini disebabkan karena 

biaya pendidikan dikeluarkan secara terus-menerus selama mahasiswa 

menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Sehingga dapat 

dirumuskanhipotesissebagai berikut : 

H4 : Terdapat pengaruh persepsi biayapendidikan terhadap minat 

mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 

5. Pengaruh Persepsi LamaPendidikan terhadap MinatMahasiswa Mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 

Penelitian Rivandi dan Kemala(2021) mengatakan bahwasecara 

parsial variabel lama pendidikan berpengaruh terhadap minat mengikuti 

PPAk pada mahasiswa akuntansi di Universitas Dharma Andalas Padang, 

maka H3 diterima. Hal ini dikarenakan mahasiswa beranggapan bahwa 
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batas maksimal dalam menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 

sangat berpengaruh kuat terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) karena batas waktu maksimal dalam 

menempuh PPAk yaitu selama 1-1,5 tahun.Sehingga dapat 

ditarikhipotesissebagai berikut : 

H5 : Terdapatpengaruh persepsi lamapendidikanterhadap minat 

mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 

6. Pengaruh motivasi kualitas,motivasi gelar, motivasikarir, persepsi 

biayapendidikandan persepsi lamapendidikan terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). 

Menurut penelitianyangdilakukanolehFeranika(2019)mengatakan 

bahwasecara simultan motivasi gelar, motivasi kualitas, danmotivasi 

karirberpengaruhterhadap minat mahasiswaakuntansi akakom 

stephenjambimengikutiPPAk. Sedangkanpenelitianpersepsi 

biayapendidikandanpersepsi lama pendidikandilakukan olehRivandi dan 

Kemala (2021)menyatakanbahwabiayapendidikan danlama pendidikan 

berpengaruh positif dansignifikanterhadapminat mahasiswa 

mengikutiPPAk yangdiindikasikan dengan nilai yang signifikan0,004 dan 

0,021. Maka dapat ditarikhipotesis sebagai berikut : 

H6 : Terdapat pengaruhsecara simultan motivasi kualitas, motivasi 

gelar, motivasi karir, persepsi biayapendidikandanpersepsi 

lamapendidikan terhadapminatmahasiswa mengikutipendidikan 

profesi akuntansi (PPAk). 
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

 

3.1 GambaranObjek Penelitian 

KabupatenJembermerupakan salahsatukabupatenyang cukupbesar 

danmemiliki banyak perguruantinggi negeri dan swasta dengan berbagai 

programstudi.Objekdalam penelitianini ditujukan pada mahasiswaS1program 

studi akuntansi pada3 perguruantinggi diKabupaten Jemberdiantaranya yaitu 

InstitutTeknologi dan SainsMandala,UniversitasJember, 

UniversitasMuhammadiyah Jember. 

Sebelum menjadi Institut Teknologi dan Sains Mandala adalah kampus 

tersebut bernama STIE Mandala yang memiliki tiga program studi dan 1 program 

pascasarjana yaitu S1 akuntansi, manajemen dan ekonomi pembangunan, D3 

keuangan dan perbankan, untuk program pascasarjananya yaitu S2 magister 

manajemen. Pada tahun 2022 STIE Mandala berhasil bertransformasi menjadi 

Institut Teknologi dan Sain Mandala dan menambah dua program studi yaitu S1 

sistem dan teknologi informasi dan juga S1 rekayasa perangkat lunak. 

Universitas Jember disingkat unej adalah perguruan tinggi negeri yang 

terletak di kabupaten Jember, universitas ini menyelenggarakan berbagai program 

pendidikan meliputi program sarjana, pascasarjana, profesi, vokasi dan diploma. 

Beberapa fakultas juga menyelenggarakan program internasional baik pada 

program sarjana maupun pascasarjana. Beberapa fakultas diantaranya yaitu 
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fakultas hukum, kedokteran gigi, farmasi, pertanian, kedokteran, teknologi 

pertanian, ilmu komputer, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, fakultas ilmu 

sosial dan ilmu politik, fakultas ekonomi dan bisnis, fakultas ilmu budaya, 

kesehatan masyarakat, teknik, keperawatan, matematika dan ilmu pengetahuan 

alam, program pascasarjana, program vokasi dan program internasional. 

Universitas Muhammadiyah Jember adalah sebuah perguruan tinggi swasta 

di Jember yang berdiri pada 11 maret 1981. Lembaga pendidikan tinggi ini 

merupakan salah satu amal usaha Muhammadiyah dalam bidang pendidikan 

tinggi karena berada binaan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah. Universitas ini memiliki beberapa fakultas dan program 

pascasarjana yaitu fakultaas keguruan dan ilmu pendidikan, fakultas ilmu sosial 

dan ilmu politik, fakultas ekonomi, hukum, pertanian, teknik, psikologi, ilmu 

kesehatan dan fakultas agama islam serta program pascasarjananya S2 ilmu 

manajemen. 

3.2 Populasi danSampel 

3.2.1 Populasi 

Populasiatau sering juga disebut universe merupakan sebagai 

keseluruhan atau totalitas objek yang teliti yang ciri-cirinya akan diduga atau 

ditaksir (estimated). Oleh karena itu, populasi juga sering diartikan sebagai 

kumpulan objek penelitian dari mana data akan dijaring atau dikumpulkan. 

Dengan demikian populasi merupakan kumpulan semua elemen atau individu 

dari mana data atau informasi akan dikumpulkan. Populasi dalam penelitian 
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bisa berupa orang (individu, kelompok, organisasi, komunitas atau 

masyarakat) maupun benda, misalnya jumlah terbitan media massa, jumlah 

artikel dalammedia massa, jumlah rubik dan sebagainya (Setiawan, 2020). 

Populasi pada penelitian ini adalahmahasiswa S1akuntansidi 

KabupatenJember. 

3.2.2 Sampel 

Sampelmenurut Setiawan (2020) adalah wakil dari populasi yang ciri-

cirinya akan diungkapkan dan akan digunakan untuk menaksir ciri-ciri 

populasi. Oleh karena itu, jika kita menggunakan sampel sebagai sumber data 

maka yang akan kita peroleh adalah ciri-ciri sampel bukan ciri-ciri populasi, 

tetapi ciri-ciri sampel itu harus dapat digunakan untuk menaksir populasi. 

Untuk itu dalam pengambilan sampel diantara populasi harus dilakukan 

sedemikian rupa hingga didapatkan contoh yang benar-benar berfungsi 

sebagai contoh (sampel). Sampel pada  penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dan dihitung dengan rumus slovin, responden yang  

dipilih  ialah mahasiswa S1 akuntansi di Kabupaten Jember. Purposive 

samplingadalah pengambilan sampel berdasarkan penilaian (judgment) 

peneliti mengenai siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi syarat) untuk 

dijadikan sampel. Oleh karenanya agar tidak sangat subjektif, peneliti harus 

punya latar belakang pengetahuan tertentu mengenai sampel yang dimaksud 

(tentu juga populasinya) agar benar-benar bisa mendapatkan sampel yang 

sesuai dengan persyaratan atau tujuan penelitian dengan kata lain 

memperoleh data yang akurat (Setiawan, 2020). Berdasarkan  penjelasan 
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diatas peneliti memiliki kriteria dalam penentuan sampel pada penelitian ini 

yaitu mahasiswa yang berminat mengikuti pendidikan profesi akuntansi 

(PPAk) dan mahasiswa yang memiliki daya beli. Berikut merupakan rumus 

slovin : 

   N 

          1 + Ne2 

Keterangan : 

n =  Ukuran sampel/jumlah responden 

N =  Ukuran populasi 

e =  Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel   

yang masih bisa ditolerir, nilai e  =  10%  atau  0,1. 

3.3 Jenis  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan sumber yang diperoleh 

menggunakan sumber data primer yang artinya data diperoleh langsung dari 

sumber atau dari respondennya dan diberikan kembali kepada pengumpul atau 

peneliti. Penelitian kuantitatif berakar pada paradigma tradisional, positivistik, 

eksperimental atau empiricist. Gaya penelitian kuantitatif biasanya mengukur 

fakta objektif melalui konsep yang diturunkan pada variabel-variabel dan 

dijabarkan pada indikator-indikator dengan memperhatikan aspek reliabilitas. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya, tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori 

n  = 
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atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Penelitian kuantitatif 

mencakup setiap penelitian yang didasarkan atas perhitungan persentase, rata-rata 

dan perhitungan statistik lainnya, dengan kata lain penelitian ini melibatkan diri 

pada perhitungan atau angka atau kuantitas. Hasil analisis kuantitatif cenderung 

membuktikan maupun memperkuat teori-teori yang sudah ada (Setiawan, 2020). 

3.4 Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian adalah segalasesuatu yangberbentukapa saja yang 

ditetapkanoleh penelitiuntuk dipelajari sehinggadiperolehinformasi tentang hal 

tersebutkemudianditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).Variabel pada 

penelitianiniterbagi menjadiduayaituvariabelbebas/independendan 

variabelterikat/dependen. 

a. Variabelbebas/independenadalah variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat/dependen. 

Variabel independen pada penelitian iniadalahmotivasikualitas (X1), 

motivasi gelar (X2), motivasi karir (X3), persepsibiaya pendidikan(X4), 

persepsi lama pendidikan (X5). 

b. Variabel terikat/dependenyang juga sering disebut output adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas/independen. Variabel dependen pada penelitianini adalah minat 

mahasiswa mengikutipendidikanprofesiakuntansi (PPAk) (Y). 
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3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono(2013) definisioperasionalvariabelyaitu suatu atribut, 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Definisi 

operasional mengatakan padapembacalaporan penelitianapa yang diperlukanuntuk 

menjawabpertanyaanatau pengujianhipotesis.Pada penelitian ini terdapatbeberapa 

variabel diantaranya : 

a.) Motivasi Kualitas (X1) 

Menurut Fajarsari (2020) motivasi kualitas adalah suatu dorongan 

yang timbul dalam diri seseorang untuk memiliki dan meningkatkan 

kemampuan serta kualitas dirinya dalam bidang yang sedang ditekuni 

sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar dengan 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk). Indikator motivasi 

kualitas yang telah dikembangkan dari penelitian Yuesti, dkk (2019) yaitu 

sebagai berikut :  

1. Pemahaman terhadap profesi akuntan. 

2. Meningkatkan kemampuan interpersonal. 

3. Penambahan terhadap pengalaman. 

4. Penguasaan terhadap materi  baru. 

5. Meningkatkan keahlian dalam praktik audit. 

b.) Motivasi Gelar(X2) 

Menurut Feranika(2019) motivasigelar adalahdorongan-

doronganserta kecenderungan dari individu untukmelakukan sesuatu yang 
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dipengaruhioleh kebutuhandan diarahkankepadakeinginanindividuuntuk 

memperolehsebutan kesarjanaan. Gelar akuntan akan diperoleh setelah 

mahasiswa S1 mengikuti pendidikan tambahan yaitu PPAk. Indikator  

motivasi  gelar  yang telah dikembangkandaripenelitian Yuesti, dkk (2019) 

adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan gelar akuntan yang terdaftar di IAI. 

2. Memenuhi tuntutan sebagai lulusan program akuntansi. 

3. Menunjukkan kemampuan diri  dengan  meraih  gelar. 

4. Menempuh syarat menjadi profesionalis dalam karir akuntan 

publik. 

5. Meningkatkan kesan yang baik. 

c.) Motivasi Karir(X3) 

Menurut AndokodanSukhemi(2016) dalam Feranika (2019)  yang 

menyebutkanbahwamotivasi karir adalah dorongan dari dalam diri 

seseorang untuk meningkatkan kemampuannya dalam mencapai karir yang 

lebih baik dari sebelumnya.Peluang karir akan semakin besar apabila 

seorang mahasiswa bisa menjadi profesional dibidang akuntansi dengan 

mengikuti PPAk. Indikator motivasi karir yang telah dikembangkan 

daripenelitian Yuesti, dkk  (2019)  adalahsebagaiberikut : 

1. Keinginan berkarir sebagai akuntan. 

2. Meningkatkan kemampuan berprestasi dalam pekerjaan. 

3. Keinginaan untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kewajibannya. 
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4. Meningkatkan kesempatan promosi jabatan. 

5. Meningkatkan rasa profesionalisme dan kebanggaan terhadap 

profesi akuntansi. 

d.) PersepsiBiayaPendidikan (X4) 

Biaya pendidikan adalah keseluruhan pengorbanan finansial yang  

dikeluarkan oleh mahasiswa untuk keperluan selama menempuh 

pendidikan profesi akuntansi dari awal sampai berakhirnya pendidikan 

(Denziana, 2017).Indikator persepsi biaya pendidikan yang telah 

dikembangkan dari penelitian Fajarsari (2020) adalah sebagai berikut : 

1. Biaya administrasi/registrasi. 

2. Biaya perkuliahan. 

3. Pengeluaran yang berkenaan pada saat penyelenggaraan PPAk. 

e.) Persepsi Lama Pendidikan(X5) 

Menurut Hidayat (2013) menjelaskan bahwa lama pendidikan adalah 

masa studi terjadwal yang harus ditempuh oleh mahasiswa yang ingin 

mengikuti PPAk sesuai dengan rentang waktu yang dipersyaratkan. Batas  

lama pendidikan adalah batas waktu maksimal yang diperkenankan untuk 

mahasiswa menyelesaikan studi yang meliputi batas waktu maksimal 

dalam menempuh pendidikandan tingkat kesulitan dalam kelulusan.  

Indikator persepsi lama pendidikan yang telah dikembangkan dari 

penelitian Fajarsari  (2020)  adalah  sebagai  berikut : 

1. Batas waktu maksimal dalam menempuh PPAk. 

2. Masa studi di PPAk panjang. 
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3. Tingkat kesulitan dalam kelulusan PPAk. 

f.) Minat Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) (Y) 

Minat mahasiswa mengikuti pendidikan PPAk adalah keinginan 

yang didorong oleh suatu keinginan, setelah melihat, mengamati dan  

membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang 

diinginkannya berkaitan dengan pendidikan PPAk (Siwi, 2016). Indikator 

dari minat mengikuti  pendidikan PPAk mengadopsi dari penelitian Yuesti, 

dkk (2019) adalah sebagai berikut : 

1. Dapat membantu kesuksesan karir dalam profesi akuntansi. 

2. Meningkatkan kualitas sebagai calon akuntan. 

3. Mendapatkan pekerjaan yang memberikan pembayaran finasial 

yang besar.  

4. Dapat membantu perkembangan profesi akuntansi. 

5. Mengikuti pendidikan profesi akuntansi setelah studi selesai. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian inimenggunakan kuesioner sebagai metodepengumpulan data, 

Menurut Sugiyono(2013) kuesioner adalahteknik pengumpulandata 

yangdilakukandengan cara memberibeberapa pertanyaanataupernyataan 

tertuliskepada responden untukdijawab. Disinipenelitimengharapkanresponden 

menjawabdengan kebenaran, peneliti menggunakanskalalikert(1-5)dimana ukuran 

skalanya sebagai berikut : 

1.) Skor 5 : Sangat Setuju(SS) 

2.) Skor 4 : Setuju(S) 
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3.) Skor 3 : Netral(N) 

4.) Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 

5.) Skor 1 : Sangat TidakSetuju (STS) 

 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Uji Instrumen 

Menurut Ghozali (2018)uji instrumen uji yang dilakukan untuk 

mengukur variabelpada suatu penelitian dengan menguji validitas dan 

reliabilitasnya. 

1. Uji Validitas  

Menurut Ghozali(2018) uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Syarat kevaliditasan 

suatu item adalah apabila r-hitung > r-tabel dengan taraf signifikan (α = 

0,05) sehingga instrumen tersebut dinyatakan valid dan apabila r-hitung < 

r-tabel maka instrumen tersebut dinyatakan tidak  valid. Kriteria penulisan 

uji validitas adalah sebagai berikut : 

a.) Apabila r-hitung > r-tabel, maka instrumen tersebut dikatakan 

valid. 

b.) Apabila r-hitung < r-tabel, maka instrumen tersebut dikatakan 

tidak valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018) uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban dari responden terhadap 

pertanyaan itu stabil dari waktu ke waktu.Pengujian reliabilitas dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan nilai Cronbach Alpha> 

0,70.Kriteria penulisan uji reliabilitas adalah sebagai berikut : 

a.) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka instrumen tersebut 

dikatakan reliabel. 

b.) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70maka instrumen tersebut 

dikatakan tidak reliabel. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali(2018) uji asumsiklasik merupakan tahap awal 

yangdigunakan sebelum analisis regresilinearberganda. 

Dilakukannyapengujian ini untuk dapat memberikan 

kepastianagarkoefisienregresitidakbiasserta konsistendan memiliki 

ketepatandalamestimasi. 

1. Uji Normalitas 

MenurutGhozali(2018) uji normalitasdigunakan untuk 

mengujikenormalanvariabel yang ditelitiapakah berdistribusi normalatau 

tidak.Untuk menguji normalitas dalam penelitian inimenggunakan One 

Sample Komogorov SmirnovTest. Data dikatakan normal apabila nilai 
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Asymp. Sig. (2-tailed) pada kolom UnstandardizedResiduallebih besar dari 

taraf signifikansinya yaitu (α = 0,05). 

2. Uji Multikolinearitas 

Ghozali(2018) menyatakanbahwa uji multikolinearitasbertujuan untuk 

menguji apakahdalam model regresi terdapat korelasiantar variabel 

independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas (independen), untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau nilai VIF (Variance 

Inflation Faktor). Jika nilai tolerance lebih besar dari > 0,10 maka artinya 

tidak terjadi multikolinearitas atau jika nilai VIF lebih kecil dari < 10,00 

maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

pada sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual 

dalam suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.Apabila varian tetap 

maka disebut homoskedastisitas, sebaliknya apabila varian berbeda maka 

disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mengetahui apakah terjadi atau 

tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau 

dari nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu 

SRESID. Dengan ciri-ciri apabila tidak terdapat pola yang jelas, titik-titik 

tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja dan titik-titik data 

menyebar diatas maupun dibawah angka nol maka dapat dikatakan tidak 
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terjadi heteroskedastisitas, untuk model penelitian yang baik adalah yang 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

3.7.3 AnalisisRegresi LinierBerganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Apabila hanya terdapat satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat maka regresi tersebut dinamakan 

regresi linear sederhana, sebaliknya apabila terdapat lebih dari satu variabel 

bebas atau variabel terikat maka disebut regresi linear berganda.Regresi linear 

berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel 

independen, analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Berikut persamaan regresi linear berganda : 

 

 

Keterangan :  

Y  =Minat MahasiswaMengikuti PendidikanProfesi Akuntansi  

β1-5 = Koefisien regresi variabel independen  

e  = Error 

X1 =  Motivasi Kualitas 

X2 =  Motivasi Gelar 

X3 =  Motivasi Karir 

X4 =  PersepsiBiaya Pendidikan 

Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
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X5 =  Persepsi Lama Pendidikan 

 

3.7.4 Uji Hipotesis 

1. Ujit 

Menurut Ghozali (2018) uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

dari masing-masing variabel bebas/independen secara parsial terhadap 

variabel terikat/dependen. Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara 

melihat nilai signifikasinya pada tabel Coefficients. Dasar pengujian hasil 

regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan 

taraf signifikansinya sebesar 5% (α = 0,05). Adapun kriteria dari uji 

statistik t sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka artinya tidak ada pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka artinya terdapat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Kriteria dari nilai t-hitung dengan t-tabel : 

1. Jika nilai t-hitung > t-tabel maka artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai t-hitung < t-tabel maka artinya variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Rumus t tabel : (a/2;n-k-1) 

a = Nilai signifikansi 0,05 
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n = Jumlah sampel atau responden 

k = Jumlah variabel independen atau bebas 

 

2. Uji F 

Uji F dilakukan menggunakan program SPSS dengan tujuan untuk 

mengetahui ada apakah variabelindependen secarabersama-sama(simultan) 

memengaruhi variabel dependen. Untuk memprediksi ada tidaknya 

pengaruh variabelindependen secara simultanterhadapvariabeldependen, 

maka digunakan tingkatsignifikasi0,05.Jika nilai probabilityF 

lebihbesardari 0,05 makamodel regresitidakdapat digunakan untuk 

memprediksivariabeldependen,ataudengankatalain variabel 

independensecara bersama-sama tidakberpengaruh terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya jikaprobabilityF lebihkecil dari 0,05 makamodel 

regresi dapatdigunakan untuk memprediksi variabel dependen,atau dengan 

kata lain variabelindependen secarabersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun kriteria dari nilai F-hitung 

dengan F-tabel adalah sebagai berikut : 

1. Jika nilai F-hitung > F-tabel maka artinya seluruh variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika nilai F-hitung < F-tabel maka artinya seluruh variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 
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Untuk menghitung F-tabel menggunakan sebagai berikut : 

Rumus F tabel = (k;n-k) 

n = Jumlah sampel atau responden 

k = jumlah variabel independen atau bebas 

3.7.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskanvariabel dependen. Koefisien 

determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1, jika nilai mendekati 1 artinya 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Namun jika nilai R2 

semakin kecil artinya kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen relatif terbatas (Ghozali, 2018).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum 

Pengambian sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

purposive samplingdengan rumus slovin. Sampel atau responden pada 

penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi yang telah memenuhi 

kriteria yaitu mahasiswa yang berminat mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi pada 3perguruan tinggi di Kabupaten Jember, diantaranya ialah 

Institut Teknologi dan Sains Mandala, Universitas Jember dan Universitas 

Muhammadiyah Jember. Jumlah populasi mahasiswa aktif program studi 

akuntansi dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 4.1 

Jumlah Mahasiswa Aktif Prodi Akuntansi 

No. Keterangan Jumlah 

1. Mahasiswa Institut Teknolosi dan Sains Mandala 342 

2. Mahasiswa Universitas Jember 893 

3. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember 253 

Jumlah populasi 1.488 

Sumber : Bagian Akademik ITSM,UNEJ,UNMUH 

Berdasarkan data yang didapat dari bagian akademik masing-masing 

perguruan tinggi, diketahui jumlah mahasiswa Intitus Teknologi dan Sains 

Mandala sebanyak 342 orang, mahasiswa di Universitas Jember sebanyak 
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893 orang dan mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Jember sebanyak 

253 orang. Jadi jumlah keseluruhan populasi mahasiswa aktif program 

studi akuntansi pada penelitian ini sebanyak 1.488 orang. Dari jumlah 

populasi tersebut selanjutnya peneliti melakukan perhitungan untuk 

menentukan jumlah sampelatau responden menggunakan rumus slovin 

sebagai berikut : 

   N 

          1 + Ne2 

 

Keterangan : 

n =  Ukuran sampel/jumlah responden 

N =  Ukuran populasi 

e =  Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel   

yang masih bisa ditolerir, nilai e  =  10%  atau  0,1. 

Perhitungan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

  N 

1 + Ne2 

1.488 

1 + 1.488 (0,1)2 

 1.488   1.488 

1 + 14,88  15,88 

 

=   

n  = 

n = 

n = 

n = =  94 
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Bersarkan hasil perhitungan rumus tersebut maka diketahui jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 94 mahasiswa dari 1.488 mahasiswa di 3 

perguruan tinggi di Kabupaten Jember. Kemudian jumlah sampel tersebut 

akan dibagi pada 3 perguruan tinggi yang sudah ditentukan. Adapun 

perhitungan sampel yang akan diambil dari masing-masing perguruan 

tinggi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Sampel 

No. Keterangan Populasi Perhitungan Sampel 

1. Institut Teknologi dan Sains 

Mandala 

342 342/1488x94 22 

2. Universitas Jember 893 893/1488x94 56 

3. Universitas Muhammadiyah Jember 253 253/1488x94 16 

Jumlah 1.488  94 

  Sumber : Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah sampel yang akan diambil 

dari Institut Teknologi dan Sains Mandala sebanyak 22 mahasiswa, dari 

Universitas Jember sebanyak 56 mahasiswa dan dari Universitas 

Muhammadiyah Jember sebanyak 16 mahasiswa.Setelah melakukan 

perhitungan jumlah sampel diatas selanjutnya peneliti menyebarkan 

kuesioner menggunakan g-form sebanyak 94 eksemplar kepada mahasiswa 

akuntansi yang sesuai dengan kriteria. Total kuesioner yang telah disebar 

dan dikembalikan dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini : 
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Tabel 4.3 

Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 

No.  Keterangan  Jumlah 

Kuesioner 

Persentase 

% 

1. Total kuesioner yang disebar 94 100% 

2. Total kuesioner yang kembali 94 100% 

3. Total kuesioner yang tidak kembali 0 0% 

Sumber : Data Kuesioner Penelitian 

4.1.2 Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah 94 orang mahasiswa dari 3 

perguruan tinggi di Kabupaten Jember, yang telah memenuhi kriteria yang 

ditentukan oleh peneliti. 

1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan kuesioner yang telah dikumpulkan dari 94 responden 

diperoleh data tentang jenis kelamin responden. Karakteristik 

berdasarkan jenis kelamin ditunjukkan tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-laki 17 18,1% 

2. Perempuan 77 81,9% 

Total 94 100% 

 Sumber : Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa responden laki-laki 

pada penelitian ini berjumlah 17 orang dengan presentase 18,1%, 

sedangkan untuk responden perempuan berjumlah 77 orang dengan 

presentase 81,9% dari keseluruhan total responden. 
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2. Profil Responden Berdasarkan Semester 

Berdasarkan kuesioner yang telah dikumpulkan dari 94 responden 

diperoleh data tentang semester dari setiap responden. Karakteristik 

berdasarkan semester ditunjukkan tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Profil Responden Berdasarkan Semester 

Semester Jumlah Persentase 

1 – 2 11 11,7% 

3 – 4 18 19,1% 

5 – 6 8 8,5% 

7 – 8 56 59,6% 

> Semester 8 1 1,1% 

total  94 100% 

  Sumber : Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah 

mahasiswa terbanyak yang berminat mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi dari 94 responden pada ketiga perguruan tinggi sebesar 59,6% 

adalah mahasiswa semester 7-8. Untuk mahasiswa semester 1-2yang 

berminat sebesar 11,7%, mahasiswa semester3-4 sebesar 19,1%, 

mahasiswa yg berminat pada semester 5-6 sebesar 8,5%dan untuk 

mahasiswa diatas semester 8 hanya sebanyak 1,1%. 

4.1.3 Deskripsi Jawaban Responden 

Deskripsi jawaban responden bertujuan untuk menunjukkan atau 

menjabarkan hasil dari jawaban responden yang telah mengisi 

kuesionerberupa pernyataan mengenai indikator-indikator dari setiap 

variabel penelitian yaitu variabel motivasi kualitas (X1), motivasi gelar 
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(X2), motivasi karir (X3), persepsi biaya pendidikan (X4), persepsi lama 

pendidikan (X5) dan minat mahasiswa mengikuti PPAk (Y) yang 

kemudian dioleh menjadi sebuah data. Frekuensi jawaban responden 

menggunakan skala likert dengan skor 5 menunjukkan sangat setuju (SS), 

skor 4 berarti setuju (S), skor 3 berarti netral (N), skor 2 berarti tidak 

setuju (TS) dan skor 1 berarti sangat tidak setuju (STS). 

a.) Deskripsi Jawaban Responden Variabel Motivasi Kualitas 

Untuk mengetahui mengenai variabel motivasi kualitas pada 

mahasiswa S1 pada 3 perguruan tinggi negeri dan swasta di Kabupaten 

Jember diantaranya yaitu Institut Teknologi dan Sains Mandala, 

Universitas Jember dan Universitas Muhammadiyah Jember,maka 

digunakan 5 butir pernyataan dengan skor 1 sampai 5. Berikut jabaran 

dari hasil jawaban responden : 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Motivasi Kualitas 

Item  Keterangan Total Modus  
SS S N TS STS 

X1.1 23 58 11 2 0 94 Setuju  
X1.2 18 65 10 1 0 94 Setuju  
X1.3 22 63 8 1 0 94 Setuju  
X1.4 23 52 16 3 0 94 Setuju  
X1.5 24 55 11 4 0 94 Setuju  

Sumber : Lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatasdapat diketahui sebagian besar jawaban 

responden itu memilih setuju terhadap indikator-indikator motivasi 

kualitas. Hal tersebut berartimahasiswa berminat mengikuti pendidikan 
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profesi akuntansi karena ingin meningkatkan kualitas diri mereka dalam 

bidang akuntansi. 

b.) Deskripsi jawaban responden variabel motivasi gelar 

Untuk mengetahui mengenai variabel motivasi gelar pada 

mahasiswa S1 pada 3 perguruan tinggi negeri dan swasta di Kabupaten 

Jember, maka digunakan 5 butir pernyataan dengan skor 1 sampai 5 

sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Motivasi Gelar 

Item  Keterangan Total Modus  
SS S N TS STS 

X2.1 26 51 15 2 0 94 Setuju  
X2.2 14 53 24 3 0 94 Setuju  
X2.3 19 57 17 1 0 94 Setuju  
X2.4 19 62 12 1 0 94 Setuju  
X2.5 15 47 30 2 0 94 Setuju  

Sumber : Lampiran 2 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas jawaban sebagian responden memilih 

setuju pada indikator-indikator motivasi gelar. Hal ini berarti minat 

mahasswa untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi itu dikarenakan 

mereka berkeinginan untuk mendapatkan gelar akuntan. Gelar 

merupakan suatu sandang yang besarbagi seseorang oleh karena itu untuk 

mendapatkannya mereka harusmenempuh pendidikan setinggi mungkin. 

 

c.) Deskripsi jawaban responden variabel motivasi karir 
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Untuk mengetahui mengenai variabel motivasi karir pada 

mahasiswa S1 pada 3 perguruan tinggi negeri dan swasta di Kabupaten 

Jember, maka digunakan 5 butir pernyataan dengan skor 1 sampai 5 

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Motivasi Karir 

Item  Keterangan Total Modus  
SS S N TS STS 

X3.1 24 56 14 0 0 94 Setuju  
X3.2 20 58 14 2 0 94 Setuju  
X3.3 13 52 29 0 0 94 Setuju  
X3.4 20 52 21 1 0 94 Setuju  
X3.5 15 61 17 1 0 94 Setuju  

 Sumber : Lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden menjawab setuju untuk indikator motivasi karir. Artinya 

mahasiswa yang berminat mengikuti pendidikan profesi akuntansi karena 

keinginan untuk berkarir didunia akuntansi itu menjadi alasanterbesar 

bagi mereka. Dengan menjadi seorag akuntan potensi untuk mendapatkan 

lapangan pekerjaan akan lebih mudah karena saat ini perusahaan-

perusahaan banyak membutuhkan seorang yang profesional terlebih 

dibidang akuntansi. Oleh karena itu, dengan mengikuti pendidikan 

profesi akuntansi diharapkan bisa memenuhi kebutuhan seorang akuntan 

tersebut. 

 

d.) Deskripsi jawaban responden variabel persepsi biaya pendidikan 
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Untuk mengetahui mengenai variabel persepsi biaya pendidikan 

pada mahasiswa S1 pada 3 perguruan tinggi negeri dan swasta di 

Kabupaten Jember, maka digunakan 3 butir pernyataan dengan skor 1 

sampai 5 sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Persepsi Biaya Pendidikan 

Item  Keterangan Total Modus  
SS S N TS STS 

X4.1 7 46 39 2 0 94 Setuju  
X4.2 5 47 37 5 0 94 Setuju  
X4.3 7 42 42 3 0 94 Setuju  

Sumber : Lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatasdiketahui sebagian besar responden 

memilih setuju pada indikator-indikator persepsi biaya pendidikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa persepsi biaya pendidikan menjadi salah satu 

pertimbangan bagi mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi. 

e.) Deskripsi jawaban responden variabel persepsi lama pendidikan 

Untuk mengetahui mengenai variabel persepsi lama pendidikan 

pada mahasiswa S1 pada 3 perguruan tinggi negeri dan swasta di 

Kabupaten Jember, maka digunakan 3 butir pernyataan dengan skor 1 

sampai 5 sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.10 
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Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Persepsi Lama Pendidikan 

Item  Keterangan Total Modus  
SS S N TS STS 

X5.1 1 37 52 4 0 94 Netral  
X5.2 3 32 51 7 1 94 Netral  
X5.3 2 42 43 5 2 94 Netral  

Sumber : Lampiran 2 

Berdasarkan tabel diatasdiketahui jawaban dari sebagian besar 

responden memilih netral untuk indikator persepsi lama pendidikan. Hal 

tersebut berarti persepsi mahasiswa terhadap lamanya pendidikan 

menjadi suatu pertimbangan untuk melanjutkan ke pendidikan tambahan 

yaitu pendidikan profesi akuntansi. 

f.) Deskripsi jawaban responden variabel minat mahasiswa mengikuti 

PPAk 

Untuk mengetahui mengenai variabel minat mahasiswa mengikuti 

PPAk pada mahasiswa S1 pada 3 perguruan tinggi negeri dan swasta di 

Kabupaten Jember, maka digunakan 5 butir pernyataan dengan skor 1 

sampai 5 sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Minat Mahasiswa Mengikuti PPAk 

Item  Keterangan Total Modus  
SS S N TS STS 

Y.1 25 59 10 0 0 94 Setuju  
Y.2 26 62 6 0 0 94 Setuju  
Y.3 22 47 24 1 0 94 Setuju  
Y.4 22 59 12 0 1 94 Setuju  
Y.5 17 49 24 4 0 94 Setuju  

Sumber : Lampiran 2 
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Berdasarkan tabel diatasdapat diketahui jawaban responden untuk 

indikator-indikator minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi itu memilih setuju. Artinya mahasiswa berminat untuk 

mengikuti pendidikan tambahan yaitu pendidikan profesi akuntansi. 

4.2 Analisis Hasil Penelitian 

Analisis hasil penelitian ini dilakukan dengan cara mengelola data-data yang 

sudah dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang ditujukan pada mahasiswa 

yang berminat mengikuti pendidikan profesi akuntansi yang selanjutnya dilakukan 

tabulasi rekapitulasi kuesioner. Data hasil kuesioner tersebut kemudian diuji 

melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda 

dan terakhir uji hipotesis yaitu uji t dan uji F. Perhitungan statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program 

komputer sofware SPSS versi 22. 

4.2.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Butir pernyataan dikatakan valid apabila r-hitung > r-

tabel dengan taraf signifikan (α = 0,05). Pengujian validitas dilakukan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 22, dimana hasil pengujian dapat 

dilihat pada tabel 4.12sampai tabel 4.17sebagai berikut : 
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1. Motivasi Kualitas 

Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Validitas Motivasi Kualitas (X1) 

No Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 
1. 0,748 0,2006 Valid 
2. 0,645 0,2006 Valid  
3. 0,690 0,2006 Valid  
4. 0,803 0,2006 Valid  
5. 0,706 0,2006 Valid  

Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji validitas memperlihatkan nilai r-hitung 

setiap indikator variabel motivasi kualitas lebih besar dibandingkan r-tabel 

yaitu 0,2006. Dengan demikian kuesioner yang digunakan dinyatakan valid 

untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 

2. Motivasi Gelar 

Tabel 4.13 

Hasil Pengujian Validitas Motivasi Gelar (X2) 

No Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 
1. 0,647 0,2006 Valid 
2. 0,760 0,2006 Valid  
3. 0,747 0,2006 Valid  
4. 0,731 0,2006 Valid  
5. 0,632 0,2006 Valid  

Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji validitas memperlihatkan nilai r-hitung 

setiap indikator variabel motivasi gelar lebih besar dibandingkan r-tabel. 

Dengan demikian kuesioner yang digunakan dinyatakan valid untuk 

digunakan sebagai alat ukur variabel. 
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3. Motivasi Karir 

Tabel 4.14 

Hasil Pengujian Validitas Motivasi Karir (X3) 

No Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 
1. 0,701 0,2006 Valid 
2. 0,738 0,2006 Valid  
3. 0,804 0,2006 Valid  
4. 0,755 0,2006 Valid  
5. 0,656 0,2006 Valid  

Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji validitas memperlihatkan nilai r-hitung 

setiap indikator variabel motivasi karir lebih besar dibandingkan r-tabel. 

Dengan demikian kuesioner yang digunakan dinyatakan valid untuk 

digunakan sebagai alat ukur variabel. 

4. Persepsi Biaya Pendidikan 

Tabel 4.15 

Hasil Pengujian Validitas Persepsi Biaya Pendidikan (X4) 

No Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 
1. 0,897 0,2006 Valid 
2. 0,876 0,2006 Valid 
3. 0,849 0,2006 Valid 

 Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji validitas memperlihatkan nilai r-hitung 

setiap indikator variabel persepsi biaya pendidikan lebih besar dibandingkan 

r-tabel. Dengan demikian kuesioner yang digunakan dinyatakan valid untuk 

digunakan sebagai alat ukur variabel. 
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5. Persepsi Lama Pendidikan 

Tabel 4.16 

Hasil Pengujian Validitas Persepsi Lama Pendidikan (X5) 

No Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 
1. 0,767 0,2006 Valid 
2. 0,887 0,2006 Valid 
3. 0,777 0,2006 Valid 

 Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji validitas memperlihatkan nilai r-hitung 

setiap indikator variabel persepsi lama pendidikan lebih besar dibandingkan r-

tabel. Dengan demikian kuesioner yang digunakan dinyatakan valid untuk 

digunakan sebagai alat ukur variabel. 

6. Minat Mahasiswa Mengikuti PPAk 

Tabel 4.17 

Hasil Pengujian Validitas Minat Mahasiswa Mengikuti PPAk (Y) 

No Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 
1. 0,699 0,2006 Valid 
2. 0,728 0,2006 Valid 
3. 0,666 0,2006 Valid 
4. 0,661 0,2006 Valid 
5. 0,675 0,2006 Valid 

 Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji validitas memperlihatkan nilai r-hitung 

setiap indikator variabel minat mengikuti PPAk lebih besar dibandingkan r-

tabel. Dengan demikian kuesioner yang digunakan dinyatakan valid untuk 

digunakan sebagai alat ukur variabel. 
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Berdasarkan tabel 4.12 sampai tabel 4.17diatas diperoleh nilai r-hitung 

dari semua kuesioner variabel penelitian lebih besar dari nilai r-tabel. 

Sehingga kuesioner dari variabel-variabel tersebut valid dan dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner dapat 

dikatakan reliabel jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan itu stabil 

dari waktu ke waktu. Dengan ketentuan bahwa apabila tingkat alpha dihitung 

lebih besar dari koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,70 maka data yang diuji 

dikatakan reliabel atau memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Pengukuran ini 

dilakukan dengan menggunakan progam SPSS versi 22, adapun hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut : 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Standart 
Alpha 

Keterangan 

Motivasi Kualitas (X1) 0,766 0,70 Reliabel 
Motivasi Gelar (X2) 0,740 0,70 Reliabel 
Motivasi Karir (X3) 0,782 0,70 Reliabel 
Persepsi Biaya Pendidikan (X4) 0,845 0,70 Reliabel 
Persepsi Lama Pendidikan (X5) 0,737 0,70 Reliabel 
Minat Mahasiswa Mengikuti 
PPAk (Y) 

0,706 0,70 Reliabel 

 Sumber : Lampiran 4 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel penelitian diatas yang 

meliputi motivasi kualitas, motivasi gelar, motivasi karir, persepsi biaya 
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pendidikan dan persepsi lama pendidikan nilai dari output lebih besar dari 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,70 maka data yang diuji dikatakan reliabel 

atau memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

a.) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengkaji kenormalan variabel yang 

diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut 

penting karena bila data setiap variabel tidak normal, maka pengujian 

hipotesis tidak bisa menggunakan statistik parametrik. Untuk menguji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan One Sample Komogorov 

Smirnov Test. Data dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

pada kolom Unstandardized Residual lebih besar dari taraf signifikansinya 

yaitu (α = 0,05). Berikut hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.19 

dibawah ini : 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Lampiran 5  
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada kolom Unstandardized Residualadalah 

0,097, artinya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,097 > 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian ini berdistribusi normal. 

b.) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 

independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai tolerance atau nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai tolerance 

lebih besar dari > 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas atau jika 

nilai VIF lebih kecil dari < 10,00 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.20 

sebagai berikut : 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Lampiran 5 
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Berdasarkan hasil tabel 4.20 diatas setelah melakukan pengujian dapat 

disimpukan bahwa jika dilihat dari nilai tolerance itu lebih besar dari >0,10 

maka artinya tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Jika dilihat 

dari nilai VIF itu lebih kecil dari < 10,00 yang artinya tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas tersebut. 

c.) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada sebuah 

model regresi terjadi perbedaan varian dari residual dalam suatu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Apabila varian tetap maka disebut homoskedastisitas, 

sebaliknya apabila varianberbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model 

penelitian yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Cara memprediksi apakah terjadi atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai 

prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual eror yaitu ZPRED. 

Dengan ciri-ciri apabila tidak terdapat pola tertentu, titik-titik tidak 

mengumpul hanya diatas atau dibawah saja dan titik-titik data menyebar 

diatas maupun dibawah angka nol maka dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.1 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 Sumber : Lampiran 5 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik data tidak 

membentuk suatu pola tertentu dan titik-titiknya menyebar diatas maupun 

dibawah angka nol tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukanuntuk mengukur seberapa 

besar pengaruh antara variabel bebas atau independen dan variabel terikat 

atau dependen. Berikut hasil dari pengujian regresi linear berganda dapat 

dilihat pada tabel 4.21 : 
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Tabel 4.21 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,853 2,426  2,825 ,006 

Motivasi Kualitas ,178 ,102 ,188 1,749 ,084 

Motivasi Gelar ,112 ,123 ,118 ,910 ,365 

Motivasi Karir ,337 ,119 ,355 2,827 ,006 

Persepsi Biaya 

Pendidikan 
-,014 ,130 -,011 -,108 ,914 

Persepsi Lama 

Pendidikan 
,101 ,145 ,073 ,699 ,487 

a. Dependent Variable: Minat Mengikuti PPAk 

Sumber : Lampiran 6 

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diuraikan persamaan regresinya yaitu : 

Y =  a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

Y = 6,853 + 0,178X1 + 0,112X2+ 0,337X3+ -0,014X4 + 0,101X5 + e 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 6,852 artinya variabel 

minat mahasiswa mengikuti PPAk tanpaadanya variabel independen yaitu 

motivasi kualitas (X1), motivasi gelar (X2), motivasi karir (X3), persepsi 

biaya pendidikan (X4) dan persepsi lama pendidikan (X5) itu sudah 

memiliki nilai positif. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi kualitas (X1)memiliki nilai 

positif sebesar 0,178. Hal ini menunjukkan bahwa jika motivasi kualitas 
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mengalami kenaikan maka minat mahasiswa mengikuti PPAk juga akan 

naik dengan asumsi variabel motivasi gelar (X2),motivasi karir 

(X3),persepsi biaya pendidikan (X4) dan persepsi lama pendidikan (X5) 

tidak ada perubahan atau tetap. 

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi gelar (X2) memiliki nilai 

positif sebesar0,112. Hal ini menunjukkan bahwa jika motivasi gelar 

mengalami kenaikan maka minat mahasiswa mengikuti PPAk juga akan 

naik dengan asumsi variabel motivasi kualitas (X1), motivasi karir (X3), 

persepsi biaya pendidikan (X4) dan persepsi lama pendidikan (X5) tidak 

ada perubahan atau tetap. 

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi karir (X3) memiliki nilai 

positif sebesar 0,337. Hal ini menunjukkan bahwa jika motivasi karir 

mengalami kenaikan maka minat mahasiswa mengikuti PPAk juga akan 

naik dengan asumsi variabel motivasi kualitas (X1), motivasi gelar (X2), 

persepsi biaya pendidikan (X4) dan persepsi lama pendidikan (X5) tidak 

ada perubahan atau tetap. 

5. Nilai koefisien regresi untuk variabel persepsi biaya pendidikan 

(X4)memiliki nilai negatif sebesar 0,014. Nilai tersebut menunjukkan 

pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel X4 dan variabel Y. 

Artinya jika variabel persepsi biaya pendidikan mengalami kenaikan, 

maka sebaliknya variabel minat mahasiswa mengikuti PPAk akan 

mengalami penurunan. Dengan asumsi bahwa variabel motivasi kualitas 
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(X1), motivasi gelar (X2), motivasi karir (X3) dan persepsi lama 

pendidikan (X5) tidak ada perubahan atau tetap. 

6. Nilai koefisien regresi untuk variabelpersepsi lama pendidikan (X5) 

memiliki nilai positif sebesar 0,101. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

persepsi lama pendidikan mengalami kenaikan maka minat mahasiswa 

mengikuti PPAk juga akan naik dengan asumsi variabel motivasi kualitas 

(X1), motivasi gelar (X2), motivasi karir (X3) dan persepsi biaya 

pendidikan (X4) tidak ada perubahan atau tetap. 

4.2.5 Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Taraf 

signifikansinya sebesar 5% (α = 0,05) dengan kriteria jika nilai signifikansi 

uji t > 0,05 maka artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai signifikansi uji t < 0,05 

maka artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Adapun kriteria dari nilai t-hitung dengan t-tabel 

adalah jika nilai t-hitung > t-tabel maka artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen, dan sebaliknya jika nilai t-hitung 

< t-tabel maka artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Untuk menghitung nilai t tabel mengganakan rumus 

sebagai berikut : 
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Rumus t tabel =  (a/2;n-k-1) 

   = (0,05/2;94-5-1) 

   = (0,025;88) 

Nilai t tabel   = 1987 (bisa dilihat pada distribusi t-tabel) 

Berikut hasil dari uji t tabel dapat dilihat pada tabel 4.22 dibawah : 

Tabel 4.22 

Hasil dari Uji t 

 
Sumber : Lampiran 7 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruhvariabel X1 terhadap 

variabel Y adalah sebesar 0,084 dan nilai t hitung sebesar 1,749. 

Artinya nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,084> 

0,05dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau 1,749 < 1987. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kualitas (X1)tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel minat mahasiswa 

mengikuti PPAk (Y). 
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2. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel X2 terhadap 

variabel Y adalah sebesar 0,365 dan nilai t hitung sebesar 0,910. 

Artinya nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,365 > 

0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau 0,910< 1987. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi gelar (X2) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel minat mahasiswa 

mengikuti PPAk (Y). 

3. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel X3 terhadap 

variabel Y adalah sebesar 0,006 dan nilai t hitung sebesar 2,827. 

Artinya nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,006 < 0,05 

dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel atau 2,827 > 1987. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi karir (X3) berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel minat mahasiswa mengikuti PPAk (Y). 

4. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel X4 terhadap 

variabel Y adalah sebesar 0,914 dan nilai t hitung sebesar -0,108. 

Artinya nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,914> 0,05 

dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau -0,108< 1987. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel persepsi biaya pendidikan (X4) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel minat mahasiswa 

mengikuti PPAk (Y). 

5. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel X5 terhadap 

variabel Y adalah sebesar 0,487 dan nilai t hitung sebesar 0,699. 

Artinya nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,487>0,05 
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dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel atau 0,699< 1987. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel persepsi lama pendidikan (X5) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel minat mahasiswa 

mengikuti PPAk (Y). 

2. Uji F  

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada apakah variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel dependen. Dengan 

tingkat signifikasi 0,05. Kriterianya adalah jika nilai probability F lebih 

besar dari 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika probability F 

lebih kecil dari 0,05 maka variabel  independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun kriteria dari nilai F-

hitung dengan F-tabel adalah jika nilai F-hitung > F-tabel maka artinya 

seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Namun jika nilai F-hitung < F-tabel maka artinya 

seluruh variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.Untuk menghitung F-tabel menggunakan sebagai 

berikut : 

Rumus F tabel = (k;n-k) 

    = (5;94-5) 

    = (5;89)  

    Nilai F-tabel    = 2,317 (bisa dilihat pada distribusi F-tabel) 
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Berikut hasil dari uji t tabel dapat dilihat pada tabel 4.23 dibawah : 

Tabel 4.23 

Hasil dari Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 155,931 5 31,186 8,485 ,000b 

Residual 323,441 88 3,675   

Total 479,372 93    

a. Dependent Variable: Minat Mengikuti PPAk 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Lama Pendidikan, Motivasi Karir, Persepsi Biaya 

Pendidikan, Motivasi Kualitas, Motivasi Gelar 

 Sumber : Lampiran 7 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas diketahui nilai signifikansi untuk 

pengaruh variabel X1,X2,X3,X4 dan X5 secara simultan terhadap variabel 

Y adalah sebesar 0,000 dan nilai F-hitungnya sebesar 8,485. Artinya nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan nilai F-

hitung lebih besar dari F-tabel atau 8,485> 2,317. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel motivasi kualitas (X1), motivasi gelar (X2), motivasi karir 

(X3), persepsi biaya pendidikan (X4) dan persepsi lama pendidikan (X5) 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel minat mahasiswa mengikuti 

PPAk (Y). 

4.2.6 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
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variabel dependen sangat terbatas. Hasil koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 4.24 sebagai berikut : 

Tabel 4.24 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,570a ,325 ,287 1,917 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Lama Pendidikan, Motivasi Karir, 

Persepsi Biaya Pendidikan, Motivasi Kualitas, Motivasi Gelar 

  Sumber : Lampiran 8 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilaiAdjusted Rsquareadalah 

0,287, hal ini berarti kemampuan motivasi kualitas, motivasi gelar, 

motivasi karir, persepsi biaya pendidikan dan persepsi lama pendidikan 

dalam mendorong minat mengikuti pendidikan profesi akuntansi hanya 

sebesar 28,7% yang disumbangsikan oleh motivasi karir. Sedangkan 

sisanya71,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4.3 Interpretasi 

1. Pengaruh Motivasi Kualitas (X1) Terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (Y) 

Berdasarkan hasilpengujian dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi kualitas tidak mempunyai pengaruh terhadap minat 

mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi,artinyasemakin 

tinggi tingkat motivasi mahasiswa dalam meningkatkan kualitas dirinya 
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semakin tinggi itu tidak akan memengaruhi minat mereka untuk 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi.Hal itu disebabkan karena 

kurangnya kemauan seorang mahasiswa untuk meningkatkan 

pemahaman, pengalamandan kemampuan interpersonal dalam bidang 

akuntansi serta keahlian dalam praktik audit. Hasil peneltian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hesti Fajarsari (2020) yang 

menyatakan bahwa Motivasi kualitas tidak berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk di Semarang. Hal ini berarti Hipotesis 1 

ditolak. 

2. Pengaruh Motivasi Gelar (X2) Terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi gelar tidak mempunyai pengaruh terhadap minat 

mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi, artinya jika tingkat 

motivasi mahasiswa dalam meraih gelar semakin tinggi tetap tidak akan 

memengaruhi minat mereka untuk mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi.Hal itu disebabkan karena kurangnya keinginan seorang 

mahasiswa dalam menunjukkan kemampuan dirinya dengan meraih 

gelar dan kurangnya kemauan untuk menjadi profesionalis dalam karir 

akuntan publik.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pita Setyaningsih (2016) menyatakan bahwamotivasi 

gelar tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti 

PPAk.Karena thitung < ttabel maka Ho diterima (menolak H4). 
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3. Pengaruh Motivasi Karir (X3) Terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (Y) 

Berdasarkan hasil pengujiandalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi karir mempunyai pengaruhterhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi, artinya semakin tinggi tingkat 

motivasi seorang mahasiswa untuk meningkatkan karirnya maka akan 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti pendidikan 

lanjutan yaitu PPAk.Hal itu disebabkan karena keinginan mahasiswa 

dalam berkarir sebagai akuntan itu sangat tinggi, mereka ingin agar 

mempunyai prestasi dalam pekerjaan sehingga dapat meningkatkan 

promosi jabatannya.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pita Setyaningsih (2016) mengatakan bahwa motivasi 

karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 

PPAk. 

4. Pengaruh Persepsi Biaya Pendidikan (X4) Terhadap Minat Mahasiswa 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi biaya pendidikan tidak mempunyai pengaruh terhadap 

minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi,artinya 

persepsi atau pandangan mahasiswa mengenai biaya pendidikan itu 

tidak akan memengaruhi minat mereka unuk mengikuti PPAk.Hal itu 

disebabkan karena biaya administrasi, biaya persemester dan 

pengeluaaran saat penyelenggaraan pendidikan profesi akuntansi 
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(PPAk) yang cukup mahal.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ardasa Nur Assidiqi yang mengatakan bahwa biaya 

Pendidikan tidak berpengaruh pada minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 

5. Pengaruh Persepsi Lama Pendidikan (X5) Terhadap Minat Mahasiswa 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Y) 

Berdasarkan hasil pengujiandalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi lama pendidikan tidak mempunyai pengaruh terhadap 

minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi, artinya 

persepsi atau pandangan mahasiswa mengenai lamanya masa studi di 

PPAk tidak akan memengaruhi minat mereka untuk mengikuti 

pendidikan tersebut. Hal itu disebabkan karena batas maksimal dalam 

menempuh pendidikan profesi akuntansi yang cukup singkat yaitu hanya 

1 tahun dan tingkat kelulusannya yang cukup sulit.Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardasa Nur Assidiqi (2021) yang 

mengatakan bahwa variabel lama pendidikan tidak berpengaruh pada 

minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi (PPAk). 

6. Pengaruh Motivasi Kualitas, Motivasi Gelar, Motivasi Karir, Persepsi 

Biaya Pendidikan dan Persepsi Lama Pendidikan Secara Simultan 

Terhadap Minat Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 

Berdasarkan hasil uji F pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi kualitas, motivasi gelar, motivasi karir, persepsi biaya 
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pendidikan dan persepsi lama pendidikan secara simultan berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi, 

artinya secara bersama-sama dari kelima variabel independen tersebut 

dapat memengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti atau 

melanjutkan ke pendidikan profesi akuntansi. Hal itu disebabkan karena 

keinginan mereka dalam meningkatkan kualitas diri atau meningkatkan 

pemahaman serta kemampuannya itu cukup tinggi, dengan memperoleh 

gelar akuntan profesional dapat meningkatkan promosi jabatan sehingga 

karir mereka menjadi lebih baik dimasa depan.Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Feranika (2019) dimana 

dalam penelitiannya mengatakan bahwa secara simultan motivasi gelar, 

motivasi kualitas dan motivasi karir berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa Akakom Stephen Jambi mengikuti PPAk. Ditambah dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rivandi, Elvonika Retno 

Kemala (2021) yang mengatakan bahwa biaya pendidikan dan lama 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian penelitian ini mengenai “ Faktor-faktor Yang 

Memengaruhi Minat Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi” maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Motivasi kualitas tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hal ini dikarekan kurangnya 

kemauan untuk meningkatkan pemahaman, pengalaman dan 

kemampuan interpersonal dalam bidang akuntansi serta keahlian dalam 

praktik audit. 

2. Motivasi gelar tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti 

pendidikan profesi akuntansi. Hal ini dikarenakan kurangnya keinginan 

mahasiswa dalam menunjukkan kemampuan dirinya dengan meraih 

gelar dan kurangnya keinginan untuk menjadi profesionalis dalam karir 

akuntan publik. 

3. Motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa mengikuti 

pendidikan profesi akuntansi. Hal ini dikarenakan keinginan mahasiswa 

dalam berkarir sebagai akuntan itu sangat tinggi, mereka ingin agar 

mempunyai prestasi dalam pekerjaan sehingga dapat meningkatkan 

promosi jabatannya. 
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4. Persepsi biaya pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hal ini dikarenakan biaya 

administrasi, biaya persemester dan pengeluaaran saat penyelenggaraan 

pendidikan profesi akuntansi (PPAk) yang cukup mahal. 

5. Persepsi lama pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hal ini dikarenakan batas 

maksimal dalam menempuh pendidikan profesi akuntansi yang cukup 

singkat yaitu hanya 1 tahun dan tingkat kelulusannya yang cukup sulit. 

6. Motivasi kualitas, motivasi gelar, motivasi karir, persepsi biaya 

pendidikan dan persepsi lama pendidikan berpengaruh secara simultan 

terhadap minat mahasiswa mengikuti PPAk. Hal inidikarenakan 

keinginan mereka dalam meningkatkan kualitas diri atau meningkatkan 

pemahaman serta kemampuannya itu cukup tinggi, dengan memperoleh 

gelar akuntan profesional dapat meningkatkan promosi jabatan sehingga 

karir mereka menjadi lebih baik dimasa depan. 

5.2 Implikasi 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi 

minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi (PPAk) adalah motivasi 

karir. Bagi seorang mahasiswa karir merupakan salah satu aspek penting untuk 

menunjang perekonomian mereka, karena dengan memiliki karir yang bagus akan 

memperbaiki perekonomian mereka. Dengan mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi (PPAk) seorang mahasiswa akan mendapat gelar sebagai akuntan yang 

profesional dan dengan gelar tersebut mereka memiliki peluang karir yang besar 
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dimasa mendatang karena profesi akuntan itu sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

atau organisasi baik dimasa sekarang maupun dimasa mendatang. Untuk 

menigkatkan motivasi mereka terhadap karir seorang akuntan maka perguruan 

tinggi harus memberikan pengetahuan terhadap mahasiswa mengenaik karir 

seorang akuntan. Upaya yang dapat dilakukan adalah sebuah perguruan tinggi 

dapat mengadakan seminar atau workshop yang membahas mengenai seorang 

akuntan supaya mereka dapat mengetahui peran penting seorang akuntan dalam 

dunia kerja, promosi jabatan yang ditawarkan bagi seorang akuntan dan jaminan 

karir yang bagus dimasa depan. 

5.3 Saran 

berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, dengan ini peneliti 

memberikan saran dan masukan sebagai berikut : 

1. Saran yang pertama ditujukan kepada peneliti selanjutnya, baik 

melanjutkan, mengembangkan maupun menyempurnakan penelitian 

dengan judul yang sama diharapkan dapat meneliti mengenai faktor-

faktor apasajakah yang dapat memengaruhi minat mahasiswa mengikuti 

pendidikan profesi akuntansi lebih baik lagi dengan menambah variabel 

atau indikator-indikator yang lainnya sepertikemampuan dan keluarga. 

2. Saran selanjutnya ditujukan kepada seluruh mahasiswa akuntansi di 

Kabupaten Jember yang memiliki keinginan untuk menjadi seorang 

akuntan yang handal maka harus diperjuangkan meskipun memiliki 

hambatan masing-masing dari individu itu sendiri maupun dari 

lingkungan sekitar. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Mahasiswa Mengikuti Pendidikan 

Profesi Akuntansi (PPAk)                                                                                  

(Studi Kasus Pada Mahasiswa S1 Akuntansi Di Kabupaten Jember) 

Yth. Saudara/i Responden                  

Di_          

    Tempat  

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, saya Riska Piawati Ningsih 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Institut Teknologi dan Sains Mandala 

Jember sedang melakukan penelitian mengenai “Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Minat Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa S1 Akuntansi Di Kabupaten Jember)”. 

Sehubung dengan hal tersebut, Saya memohon dengan hormat kesediaan 

saudara/i untuk menjadi responden dan mengisi kuesioner berikut ini dengan 

lengkap dan benar. Serta memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya, sehingga kuesioner ini dapat digunakan untuk penelitian. atas 

kesediaan dan partisipasinya saya sampaikan terima kasih. 

       Hormat saya, 

 

Riska Piawati Ningsih 
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A. IDENTITAS  RESPONDEN  

1. Nama     : 

2. Jenis Kelamin   :     □   Laki-laki     □   Perempuan 

3. Semester    : 

4. Nama Universitas/Kampus : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Lengkapi data responden pada tempat yang telah disediakan dan 

apabila datanya pilihan maka beri tanda ceklis (�) pada setiap 

kotak yang sudah disediakan. 

2. Setiap pernyataan hanya diperkenankan ada satu jawaban. 

3. Pada saat mengisi kuesioner berikan tanda ceklis (�) pada setiap 

pernyataan yang bapak/ ibu/ saudara/i setujui. 

Keterangan : 

Skor 5 = Sangat Setuju 

Skor 4 = Setuju 

Skor 3 = Netral 

Skor 2 = Tidak Setuju 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju 
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C. DAFTAR KUESIONER 

Minat Mahasiswa Mengikuti PPAk (Y) 

No. Pernyataan  SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya mengikuti PPAk karena dapat 

membantu kesuksesan karir dalam profesi 

akuntansi. 

     

2. Saya mengikuti PPAk untuk meningkatkan 

kualitas sebagai calon akuntan. 

     

3. Saya mengikuti PPAk untuk mendapatkan 

pekerjaan dengan pembayaran finansial 

yang besar. 

     

4. Saya mengikuti PPAk karena dapat 

membantu perkembangan profesi 

akuntansi. 

     

5. Saya mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi setelah studi selesai. 

     

 

Motivasi Kualitas (X1) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya mengikuti PPAk untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap profesi akuntansi. 

     

2. Saya mengikuti PPAk untuk meningkatkan 

kemampuan interpersonal. 

     

3. Saya mengikuti PPAk untuk menambah 

pengalaman. 

     

4. Saya mengikuti PPAk karena dapat 

membantu saya menguasai materi baru. 

     

5. Saya mengikuti PPAk untuk meningkatkan 

keahlian dalam praktik audit. 
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Motivasi Gelar (X2) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya mengikuti PPAk untuk mendapatkan 

gelar akuntan yang terdaftar di IAI. 

     

2. Saya mengikuti PPAk untuk memenuhi 

tuntutan sebagai lulusan program 

akuntansi. 

     

3. Saya mengikuti PPAk untuk menunjukkan 

kemampuan diri dengan meraih gelar. 

     

4. Saya mengikuti PPAk untuk memenuhi 

syarat menjadi profesionalis dalam karir 

akuntan publik. 

     

5. Saya mengikuti PPAk untuk meningkatkan 

kesan yang lebih baik. 

     

 

Motivasi Karir (X3) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya mengikuti PPAk karena ingin 

berkarir sebagai akuntan. 

     

2. Saya mengikuti PPAk karena dapat 

membantu meningkatkan kemampuan 

berprestasi dalam pekerjaan. 

     

3. Saya mengikuti PPAk karena ingin 

menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kewajiban. 

     

4. Saya mengikuti PPAk untuk 

meningkatkan kesempatan promosi 

jabatan. 

     

5. Saya mengikuti PPAk untuk 

meningkatkan rasa profesionalisme dan 

kebanggaan terhadap profesi akuntansi. 
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Persepsi Biaya Pendidikan (X4) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Biaya administrasi/registrasi PPAk relatif 

tidak terjangkau. 

     

2. Biaya perkuliahan PPAk per semester 

relatif tidak terjangkau. 

     

3. Total pengeluaran yang berkenaan saat 

penyelenggaraan PPAk relatif banyak dan 

mahal. 

     

 

Persepsi Lama Pendidikan (X5) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Batas waktu maksimal dalam menempuh 

PPAk relatif singkat. 

     

2. Rentang masa studi di PPAk relatif 

terlalu panjang. 

     

3. Tingkat kesulitan untuk lulus dalam 

PPAk relatif sulit. 
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Lampiran 2 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Motivasi Kualitas  

Item  SS S N TS STS Total 
X1.1 23 58 11 2 0 94 
X1.2 18 65 10 1 0 94 
X1.3 22 63 8 1 0 94 
X1.4 23 52 16 3 0 94 
X1.5 24 55 11 4 0 94 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Motivasi Gelar 

Item  SS S N TS STS Total 
X2.1 26 51 15 2 0 94 
X2.2 14 53 24 3 0 94 
X2.3 19 57 17 1 0 94 
X2.4 19 62 12 1 0 94 
X2.5 15 47 30 2 0 94 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Motivasi Karir 

Item  SS S N TS STS Total 
X3.1 24 56 14 0 0 94 
X3.2 20 58 14 2 0 94 
X3.3 13 52 29 0 0 94 
X3.4 20 52 21 1 0 94 
X3.5 15 61 17 1 0 94 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Persepsi Biaya Pendidikan 

Item  SS S N TS STS Total 
X4.1 7 46 39 2 0 94 
X4.2 5 47 37 5 0 94 
X4.3 7 42 42 3 0 94 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Persepsi Lama Pendidikan 

Item  SS S N TS STS Total 
X5.1 1 37 52 4 0 94 
X5.2 3 32 51 7 1 94 
X5.3 2 42 43 5 2 94 



 

Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Minat Mahasiswa Mengikuti 
PPAk 

Item  SS S N TS STS Total 
Y.1 25 59 10 0 0 94 
Y.2 26 62 6 0 0 94 
Y.3 22 47 24 1 0 94 
Y.4 22 59 12 0 1 94 
Y.5 17 49 24 4 0 94 

 

Lampiran 3 

UJI VALIDITAS 

Uji Validitas Motivasi Kualitas (X1) 

 

 

  



 

Uji Validitas Motivasi Gelar (X2) 

 

Uji Validitas Motivasi Karir (X3) 

 



 

Uji Validitas Persepsi Biaya Pendidikan (X4) 

 

Uji Validitas Persepsi Lama Pendidikan (X5) 

 

 

 



 

Uji Validitas Minat Mengikuti PPAk (Y) 

 

Lampiran 4 

UJI RELIABIITAS 

Uji Reliabilitas Motivasi Kualitas (X1) 

 

 

  



 

Uji Reliabilitas Motivasi Gelar (X2) 

 

Uji Reliabilitas Motivasi Karir (X3) 

 

Uji Reliabilitas Persepsi Biaya Pendidikan (X4) 

 

 

 

 



 

Uji Reliabilitas Persepsi Lama Pendidikan (X5) 

 

Uji Reliabilitas Minat Mengikuti PPAk (Y) 

 

 

Lampiran 5 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 



 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 6 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,853 2,426  2,825 ,006 

Motivasi Kualitas ,178 ,102 ,188 1,749 ,084 

Motivasi Gelar ,112 ,123 ,118 ,910 ,365 

Motivasi Karir ,337 ,119 ,355 2,827 ,006 

Persepsi Biaya 
Pendidikan 

-,014 ,130 -,011 -,108 ,914 

Persepsi Lama 
Pendidikan 

,101 ,145 ,073 ,699 ,487 

a. Dependent Variable: Minat Mengikuti PPAk 
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UJI HIPOTESIS 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,853 2,426  2,825 ,006 

Motivasi Kualitas ,178 ,102 ,188 1,749 ,084 

Motivasi Gelar ,112 ,123 ,118 ,910 ,365 

Motivasi Karir ,337 ,119 ,355 2,827 ,006 

Persepsi Biaya 

Pendidikan 
-,014 ,130 -,011 -,108 ,914 

Persepsi Lama 

Pendidikan 
,101 ,145 ,073 ,699 ,487 

a. Dependent Variable: Minat Mengikuti PPAk 

 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 155,931 5 31,186 8,485 ,000
b
 

Residual 323,441 88 3,675   

Total 479,372 93    

a. Dependent Variable: Minat Mengikuti PPAk 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Lama Pendidikan, Motivasi Karir, Persepsi 

Biaya Pendidikan, Motivasi Kualitas, Motivasi Gelar 

 

Lampiran 8 

Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,570
a
 ,325 ,287 1,917 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Lama Pendidikan, Motivasi Karir, 

Persepsi Biaya Pendidikan, Motivasi Kualitas, Motivasi Gelar 
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R Tabel 
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t Tabel 
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F Tabel 
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Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Profil Responden Berdasarkan 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Profil Responden Berdasarkan Semester 
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TABULASI 
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Lampiran 14 

DATA RESPONDEN 

Nama Jenis Kelamin Semester Nama Universitas/Kampus 

Baydatul Komariya Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Shela Silfiana Agustin Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Endang Sri Wahyuni  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Putri Aniatul Jannah  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Sherly Oktavia Elita Bedyana  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Elsa Juliana  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Siti zulaiha Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

M. Gufron Mardiono Laki-laki 8 ITS Mandala Jember 

Dwi oktafia ariyanti  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Novia Rahma Dina Perempuan 2 Universitas Jember 

Putri Dwi Wulandari  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Asna Nadzirotul 'Azizah Perempuan 4 Universitas Jember 

Aisah berlianti Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Sri wahyuningsih Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Fransiska Pristyawanti  Perempuan 5 Universitas Jember  

Tazqia Aulia Perempuan 2 Universitas Jember  

Rini Perempuan 2 Universitas Jember 

Khomariyah  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Zainal Abidin Laki-laki 8 Universitas Jember 

Sitti Norhasanah Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Cindra L.H Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Iqbal  Laki-laki 8 Universitas Jember 

Arin Putri Adelia Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Nurus satik atul fikriyah  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Putri Rahmawati  Perempuan 2 Universitas Jember  

Dwi Ratna Wati  Perempuan 2 Universitas Muhammadiyah Jember  

Dinanda Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember  

Dias Nastiti Ramadhanti Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Angelica Stefanny  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Lili suryani Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Ifa Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Dea Auliya Raafiatus Sholiha Perempuan 4 Universitas Muhammadiyah Jember 

Khoirul Liza Umamah  Perempuan 6 Universitas Muhammadiyah Jember  

Hayati Muyassaroh  Perempuan 6 Universitas Muhammadiyah Jember  

Siti Aminah Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 
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Naylah Muvida Fahmi  Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Erina Maulidia Zitma Perempuan 8 Universitas Jember 

Muhammad Irfan Wahyudi Laki-laki 11 Universitas Jember  

Nur aisyah Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Siti bunga novianti Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Dani yulianto Laki-laki 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Ayu widia Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Miftahul Jannah Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Rosa Nur Fitriyana Perempuan 8 Universitas Jember 

Rofid Adi Satrio  Laki-laki 8 Universitas Jember  

Hansen Laki-laki 2 Universitas Jember 

Himatul Haeroh Perempuan 8 ITS Mandala Jember 

Intan nur rahmawati Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Zulfa Perempuan 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Arief Perdana Y Laki-laki 8 ITS Mandala Jember 

Moh Abiem Putra Islami Laki-laki 8 Universitas Muhammadiyah Jember 

Hesti Wulandari Perempuan 6 Universitas Jember 

Ismi Khoirun Nisa Perempuan 2 Universitas jember 

Kanzulia Arsyta Q. H. Perempuan 6 Universitas Jember 

Fira Dwi Febriyanti Perempuan 6 Universitas Jember 

Dicky Gunawan Laki-laki 5 Universitas Jember 

Kisnul Hotimah Perempuan 8 Universitas Jember 

Ananda Febrina Choirunnisak  Perempuan 8 Universitas Jember  

Sirwi Nindia  Perempuan 8 Universitas Jember 

Sinta Nurmalasari  Perempuan 8 Universitas Jember  

Pinky Perempuan 4 Universitas Jember 

Oktiana Dwi Rahayu Perempuan 2 Universitas Jember 

Utami  Perempuan 4 Universitas Jember  

Adhipramana Khansa Wiryawan  Laki-laki 4 Universitas Jember  

Faridatus Sholihah Perempuan 8 Universitas Jember 

Brilian Farel Adhani  Laki-laki 4 Universitas Jember  

Bilqis Perempuan 2 Universitas Jember 

Nabilah Fairuz Zahra  Perempuan 2 Universitas Jember 

Sasikirana  Perempuan 2 Universitas Jember  

Muhammad  Laki-laki 6  Universitas Jember  

DEWI RATNA SARI Perempuan 4 Universitas Jember 

Carolina Sitorus  Perempuan 4 Universitas Jember 

Dina Perempuan 7 Universitas Jember 

Desi rahma Perempuan 8 Universitas Jember 



 

 
 

ITS Mandala Jember 

Lifia Perempuan 8 Universitas Jember 

Nur Fadila Perempuan 8 Universitas Jember 

Widya Lestari  Perempuan 8 Universitas Jember  

Nadya Restianti  Perempuan 4 Universitas Jember  

Neny Wahyuni  Perempuan 4 Universitas Jember 

Radhiatul Nurul Jannah  Perempuan 8 Universitas Jember 

Siti lailya Perempuan 4 Universitas Jember  

Aulia Perempuan 4 Universitas Jember  

Riska dewi Perempuan 8 Universitas Jember  

Imam Laki-laki 8 Universitas Jember  

Mita eka damayanti Perempuan 8 Universitas Jember  

Ardiansyah  Laki-laki 8 Universitas Jember  

Bagus .S. Laki-laki 8 Universitas Jember  

Dinda Perempuan 4 Universitas Jember  

Siska ayu Perempuan 4 Universitas Jember  

Indri safitri Perempuan 4 Universitas Jember  

Devi rizkiya Perempuan 4 Universitas Jember  

Shinta Perempuan 4 Universitas Jember  

Fandika putri Perempuan 4 Universitas Jember  

Mochammad ari soni Laki-laki 8 Universitas Jember  

 

 

 


